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ABSTRAK

Judul : Penggunaan Model Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik
Untuk Meningkatkan Hasll Belajar Siswa Kelas V Pada Materi
Pokok Pesawat Sederhana Di MI Walisongo Kebonrowopucang
Karangdadap Pekalongan Tahun 2014/2015

Penulis : Vicky Azimatul Husna

NIM 113911077

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  permasalahan yang terjadi saat proses
pembelajaran berlangsung, yaitu siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan apa yang
digjarkan sehingga pembelgjaran di kelas lebih banyak berjalan pada satu arah sga. Siswa
cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelgjaran. Penelitian ini menggunakan model
discovery learning dengan pendekatan saintifik agar tercipta pembelagaran yang aktif, kreatif
dan menyenangkan. Penggunaan model pembelgaran discovery learning pada materi
pesawat sederhana kelas V di MI Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap Pekal ongan
tahun 2014/2015 agar siswa lebih aktif dan kreatif daam mencari informas dan
memecahkan masalah pada saat proses pembelgjaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan model discovery learning dengan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas V pada materi pokok pesawat sederhana di Ml
Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap Pekalongan tahun 2014/2015. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VA terdiri dari
23 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas VB terdiri dari 24 siswa sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, wawancara tidak terstruktur dan
metode dokumentasi. Analisa dataterdiri dari atas. uji hormalitas, uji homogenitas dan uji-t.

Berdasarkan data nilal pretest, rata-rata nilai awal dari kelas eksperimen adalah 72,71
dan kelas kontrol adalah 70,8. Sedangkan berdasarkan data nilai posttest, rata-rata nilai akhir
dari kelas eksperimen adalah 84,58dan kelas kontrol 72,6. Sehingga hasil andlisis uji
kesamaan rata-rata dari kelas eksperimen dan kontrol diketahui bahwa ada perbedaan yang
signifikan dari kedua kelas tersebut. Hal ini ditunjukkan dari thiwng = 4,203. Hasil thiung
kemudian dikonsultasikan dengan tipe = 1,679. Karena thiung™ tiane, Maka dapat disimpulkan
Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belgar siswa
antara kelas yang pembelgarannya menggunakan model discovery learning dengan
pendekatan saintifik berbeda dengan kelas yang pembelgarannya secara konvensional pada
materi pokok pesawat sederhana kelas V di M1 Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap
Pekalongan tahun 2014/2015.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan global saat ini menuntut dunia pendidikan untuk selalu
mengubah konsep berpikirnya. Masa depan yang kian tidak menentu dengan
berbagai tantangan yang akan dihadapi oleh umat manusia pada abad ke-21
memiliki implikas luas dan mendalam terhadap berbagai macam rancangan
pengajaran dan teknik pembelgaran. Hal tersebut tidak hanya terkait dengan
kewagjiban moral seorang guru untuk mendorong dan memotivas siswa agar
belgar pengetahuan dan keterampilan secara signifikan, tetapi juga terkait
dengan tugas guru untuk memicu dan memacu siswa agar bersikap inovatif,
menjadi lebih kreatif, adaptif dan fleksibel dalam menghadapi kehidupannya
sehari-hari. Hal ini guru dituntut untuk inovatif, adaptif, dan kreatif serta
mampu membawa pembelgjaran yang menyenangkan ke dalam kelas dan
lingkungan pembelgjaran, dimana terjadi interaks belajar menggjar yang
intensif dan berlangsung dari banyak arah (multiways and joyful learning).

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas
pembelgaran. Kualitas pembelgjaran dapat dipengaruhi oleh beberapa factor
antara lain siswa, guru, kurikulum, metode pengajaran, serta sarana dan
prasarana. Dalam system pembelgjaran yang menempati posis struktural dan
ujung tombak adalah guru. Guru memegang peranan sentral dalam proses
belgar mengagar, untuk itu mutu pendidikan di suatu sekolah sangat
ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan
tugasnya.’

Penyelenggaraan pendidikan saat ini sebagian besar masih berpusat
pada guru. Hal ini memberikan dampak yang kurang baik, secara umum anak

'Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 4-5.

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), him. 1.



kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Pembelgjaran
di kelas, anak diarahkan kepada kemampuan untuk menghafal informasi
tanpa dituntut untuk memahami informas yang diingatnya, untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.* Salah satu cara mengatasi
permasalahan yang timbul adalah mengubah cara mengajar guru yang
masih menggunakan model konvensional yang bersifat monoton. Guru
harus bisa melibatkan siswa untuk aktif dan kreatif dalam kegiatan
pembelgjaran salah satu cara untuk mengembangkan berpikir siswa yaitu
dengan menggunakan model dan pendekatan yang tepat dalam pembelgaran.
Salah satu model dan pendekatan pembelgaran yang tepat adalah model
pembelg aran discovery learning dan pendekatan saintifik.

Model pembelgaran discovery learning merupakan salah satu model
pembelgjaran yang menekankan pemahaman pada materi pembelgaran
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelgaran. Mode
discovery learning ini menuntut siswa aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri dalam memecahkan masalah, maka hasil yang diperoleh
akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh
siswa. Dengan belgjar penemuan, anak juga bisa belgjar berpikir analisis dan
coba memecahkan masalah sendiri.

Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 pada lampiran menyatakan:

Bahwa untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen
kurikulum, kegiatan pembelgjaran perlu menggunakan prinsip yang: (1)
berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas peserta didik,
(3 menciptakan kondis yang menyenangkan dan menantang, (4)
bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, dan (5)
menyediakan pengalaman belgar yang beragam melalui penerapan
berbagai strategi dan metode pembelgjaran yang menyenangkan,
kontekstual, efektif, efisien dan bermakna.*

Pendekatan saintifik adalah pendekatan ilmiah yang melibatkan

keterampilan proses siswa, seperti mengamati, menanya, mengumpulkan

3Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientas Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), him. 1.

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 282.



informasi, mengasosias dan mengkonfirmasi.> Pendekatan ilmiah ini
menekankan pada pentingnya kolaborasi dan kerjasama antara peserta didik
dalam menyel esaikan setiap permasalahan dalam pembelgjaran.®

Model pembelgjaran discovery learning dengan pendekatan saintifik
ini guru hanya sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelgjaran yang
berlangsung. Siswa dalam pembelgjaran akan menemukan dan memecahkan
masalah sendiri guru hanya membimbing. Selain itu siswa juga akan menggali
pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri sehingga hasil belgjar pun akan
menjadi |ebih baik.
Allah Berfirman:

61 @n.w;;.&@u@d\uuwuﬁwymdu
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Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antarailmu-ilmu yang telah
digarkan kepadamu?'. Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali
tidak akan sanggup sabar bersama aku”. Dan bagaimana kamu dapat sabar
atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup
tentang hal itu?' (Q.S al-Kahfi: 66-68)

Firman Allah dalam surat Al-Kahfi ayat 66-68, di M| Walisongo
Kebonrowopucang tahun 2014/2015 dapat digambarkan pada saat proses
pembelajaran ketika pra riset. Banyak guru yang belum mengetahui potensi
yang dimiliki siswanya, sehingga pada saat guru menjelaskan materi
pembelgaran dan terdapat siswa yang belum memahami materi tersebut, guru
tersebut hanya mengatakan kepada siswanya untuk membaca lagi dan
memahaminya sendiri materi tersebut tanpa guru memberikan penjelasan
ulang sampai siswa dapat mencapal tujuan pembelgaran. Dijelaskan bahwa

seorang pendidik hendaknya menuntun anak didiknya dan memberi tahu

M. Hosnan, Pendekatan Saintifi kdan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 34.

®Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 195.



kesulitan-kesulitan  yang dihadapi dalam menuntut ilmu, bahkan
mengarahkannya untuk tidak mempelgjari sesuatu jika pendidik mengetahui
bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai dengan bidang ilmu yang akan
dipelgari. Peran seorang guru adalah sebagai fasilitator, tutor, tentor,
pendamping dan yang lainnya. Peran tersebut dilakukan agar anak didiknya
sesuai dengan yang diharapkan oleh bangsa negara dan agamanya.’

Penggunaan model dan pendekatan pembelgjaran yang tepat juga
diperlukan pada mata pelgjaran IPA kelas V pada materi pesawat sederhana
Sehingga siswa tidak hanya menghafal materi akan tetapi siswa berperan aktif
dalam kegiatan pembelgjaran selain itu siswa juga mampu mengkonstruks
pengalaman belgarnya dalam kehidupan sehari-hari. Pesawat sederhana
merupakan materi pada mata pelgaran IPA yang di garkan pada kelas V
semester 1. Pesawat sederhana itu sendiri aat yang digunakan untuk
mempermudah pekerjaan atau usaha yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.? Dari pengertian pesawat sederhana tersebut sangat penting siswa
mengenal nya dan memahaminya.

Hasi| observas pra penelitian pada tanggal 17 Januari 2015 di kelas
V Ml Walisongo Kebonrowopucang menemukan beberapa permasal ahan-
permasalahan dalam proses pembelgjaran. Ada beberapa peserta didik yang
kurang konsentrasi  ketika pembelgjaran berlangsung. Selain itu, ada beberapa
peserta didik yang tidak memperhatikan gurunya saat mengajar. Hal tersebut
dimungkinkan karena pembelgjaran yang berlangsung secara monoton
sehingga peserta didik kurang termotivas untuk belgjar. Keaktifan peserta
didik juga tidak tampak dalam pembelajaran tersebut. Peserta didik cenderung
pasif dan hanya mendengarkan apa yang digjarkan guru yang masih dominan
dalam proses belgar-menggar di kelas (teacher centered) sehingga
pembelagjaran di kelas lebih banyak berjalan pada satu arah sgja. Pembelgjaran

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2009), him. 345.

83ulistyowati, Ilmu Pengetahuan Alam untuk Sekolah Dasar Kelas V, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), him. 84.



di kelas sangat tergantung dari arahan dan kendali dari guru. Bahkan lebih
dari itu, guru menjadi sumber belajar utama dalam pembelajaran. Hal tersebut
terjadi karena peserta didik belum mampu untuk diarahkan sebagai subyek
dalam belgar. Peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti proses
pembelgjaran. Fasilitas sekolah yang menunjang pembelgjaran juga belum
tersedia secara maksimal seperti belum tersedianya media-media
pembel ajaran.

Berdasarkan wawancara langsung dengan guru IPA kelas V di Ml
Walisongo Kebonrowopucang pada tanggal 17 Januari 2015, hasil belgjar
peserta didik masih rendah. Hal tersebut dikarenakan motivas belgar peserta
didik daam pembelgaran mash kurang. Selain itu, guru cenderung
menggunakan model pembelgaran yang konvensional yang menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas di dalam pembelgaran
karena menganggap metode tersebut paling efektif digunakan oleh guru
untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Sehingga tujuan
pembelajaranpun tidak dapat tercapai dengan baik. Pembelgaran yang
dilakukan di kelas kurang bervariatif dan cenderung membuat peserta didik
menjadi bosan sehingga mempengaruhi hasil belgiar peserta didik.’

Berdasarkan permasalahan di atas melatarbelakangi penulis untuk
melakukan suatu penelitian dengan judul “Penggunaan Model Discovery
Learning Dengan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasl
Belagjar Siswa Kelas V Pada Materi Pokok Pesawat Sederhana Di MI
Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap Pekalongan Tahun
2014/2015”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat perbedaan hasil

belgjar siswa yang menerapkan model discovery learning dengan pendekatan

°Hasil wawancara dengan guru IPA kelasV, Ibu Nur Hikmah di ruang kepala sekolah pada
tanggal 17 Januari 2015.



saintifik dengan hasil belgjar siswa yang menerapkan model dan pendekatan
konvensional pada materi pokok pesawat sederhana di MI Walisongo
Kebonrowopucang Karangdadap Pekal ongan Tahun 2014/2015?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan umum
Dilaksanakannya penelitian ini  yaitu untuk mengetahui
keefektifan model discovery learning dengan pendekatan saintifik
dibandingkan dengan menerapkan model dan pendekatan yang
konvensional untuk meningkatkan hasil belgar siswa kelas V pada
materi pokok pesawat sederhana di MI Walisongo Kebonrowopucang
Karangdadap Pekalongan Tahun 2014/2015.
b. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa yang
menerapkan model discovery learning dengan pendekatan saintifik
dengan peningkatan hasil belajar siswa yang menerapkan model dan
pendekatan yang konvensional pada materi pokok pesawat sederhana
di M1 Walisongo Kebonrowopucang
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
dalam penentuan kebijakan madrasah.
2) Memberikan wacana bagi guru mengenai penggunaan berbagai
model dengan pendekatan pembelgjaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan mata pelgjaran.

3) Menambah khazanah pendidikan di Indonesia.



b. Manfaat Praktis
Bagi Siswa

1)

2)

Penggunaan model discovery learning dengan pendekatan saintifik
untuk meningkatkan hasil belgar siswa kelas V pada materi
pokok pesawat sederhana.

Model pembelgaran discovery learning dengan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran dapat melatih siswa untuk mandiri
dalam belgjar sehingga siswa dapat menemukan dan memecahkan
masalah sendiri dan siswa dapat menggali pengetahuan dan

pemahaman sendiri.

Bagi Guru

1)

2)

3)

4)

Hasil dari penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru
mengadopss model pembelgjaran discovery learning dengan
pendekatan saintifik dalam pada materi pesawat sederhana.

Hasi| penelitian dapat menambah khasanah pengetahuan bagi guru
akan berbagai varias model pembelgjaran.

Hasil penelitian dapat menambah khasanah pengetahuan bagi guru
akan berbagai varias pendekatan pembelgaran.

Memberikan dorongan kepada guru untuk meningkatkan

pembelajaran agar tercapai tujuan yang optimal.

Bagi Madrasah

1)

2)

Hasil penelitian ini dapat memperkaya dan melengkapi hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan guru-guru lain.
Madrasah yang bersangkutan diharapkan dapat memperoleh

umpan balik dari hasil penelitian ini.



BAB I1

PENGGUNAAN MODEL DISCOVERY LEARNING DENGAN
PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V PADA MATERI POKOK PESAWAT SEDERHANA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelgjaran Discovery Learning
Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan pandangan kontruksivisme. Teori
konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri
dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informas
baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya bila aturan-aturan itu
tidak lagi sesuai.
Model ini menekankan pentingnya pemahaman struktur atau
ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa
secara aktif dalam proses pembelgjaran.

Model pembelagjaran discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belgjar siswa yang aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia
dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh
siswa. Dengan belgjar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir
analiss dan mencoba memecahkan sendiri problem yang
dihadapi 2

Jarome Bruner, seorang psikologi Harvard, dan rekan-rekannya

mengatakan:

provided important theoretical support for what became known as
discovery learning, a model of teaching that emphasized the
importance of helping students understand the structure of key
ideas of a discipline, the need for active student involvement in the
learning process, and a belief that true learning comes through

Jamil Suprihatiningrum, Srategi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), him.
22.

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 282



personal discovery. The goal of education was not only to increase
the size of a student's knowledge base but also to create
possibilities for student invention and discovery.®
Discovery learning menurut Jarome Bruner dan rekan-
rekannya adalah model pengajaran yang membantu siswa memahami
struktur ide kunci dari disiplin ilmu agar siswa terlibat aktif dalam
proses pembelgjaran dan meyakini bahwa pembelgaran yang benar
datang melalui penemuan pribadi. Tujuan model pembelgaran ini
bukan hanya untuk meningkatkan pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa tetapi juga untuk menciptakan penemuan-penemuan siswa.

Burner juga mengatakan:

hendaknya guru harus memberikan kesempatan kepada muridnya
untuk menjadi seorang problem solver seorang scientist, historis,
atau ahli matematika. Biarkanlah murid-murid kita menemukan arti
bagi diri mereka sendiri, dapat memungkinkan mereka untuk
mempelajari konsep-konsep di dalam bahasa yang dimengerti
mereka.*

Melalui pembelgaran penemuan, peserta didik di dorong untuk
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya,
dan melakukan pengembangan menjadi informasi atau kemampuan
yang sesuai dengan lingkungan dan zaman, tempat dan waktu peserta
didik berada.®

b. Tujuan Pembelgaran Discovery Learning
Bell (1978) mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari

pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut.

®Richard I. Arend, Learning to Teach 7" ed, (New Y ork: Mc Graw-Hill inc, t. t), him. 386.

*Menurut Jerome Burner sebagaimana dikutip oleh M. Dalyono, Psikologi Pendidikan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 42.

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 282



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat
secara aktif dalam pembelgaran.

Melalui pembelgjaran dengan penemuan, siswa beagar
menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak, juga
siswa banyak meramakan (extrapolate) informasi tambahan
yang diberikan.

Siswa juga belgjar merumuskan strategi Tanya jawab yang
tidak rancu dan menggunakan Tanya jawab untuk memperoleh
informas yang bermanfaat dalam menemukan.

Pembelgjaran dengan penemuan membantu siswa membentuk
cara kerja bersama yang efektif, saling membagi informas,
serta mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain.

Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa
keterampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip
yang dipelgjari melalui penemuan lebih bermakna.
Keterampilan yang dipelgari dalam situas belgar penemuan
dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas
baru dan diaplikasikan dalam situasi belgjar yang baru.

c. Karakterigtik Discovery Learning

Ciri utama belgar menemukan, yaitu (1) mengeksplorasi dan

memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan, dan

menggeneralisas pengetahuan; (2) berpusat pada siswa; (3) kegiatan

penggabungan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada.

Ada sgumlah ciri-ciri proses pembelgaran yang sangat

ditekankan oleh teori konstruktivisme, yaitu sebagai berikut.

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Menekan pada proses belgar, bukan proses mengajar.
Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belgar pada
siswa.

Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang
ingin dicapai.

Berpandangan bahwa belgjar adalah suatu proses, bukan
menekan pada hasil.

Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan.
Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belgjar.
Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada
siswa.

Penilaian belgjar lebih menekan pada kinerja dan pemahaman
siswa.

Mendasarkan prose belgarnya pada prinsip-prinsip kognitif.

10) Banyak menggunakan terminology kognitif untuk menjelaskan

proses pembel g aran, seperti prediksi, kreasi dan analisis.

11) Menekan pentingnya “bagaimana” siswa belajar.
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12) Mendorong siswa untuk berpartisipas aktif dalam dialog atau
diskusi dengan siswa lain dan guru.

13) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif.

14) Menekankan pentingnya konteks dalam belgjar.

15) Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belgjar.

16) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari pada
pengalaman nyata.®

d. Peranan Guru dalam Pembelgjaran Discovery Learning
Guru yang menganut tujuan pokok Burner, yaitu menjadikan
siswa mampu berdiri sendiri, guru memberikan kebebasan kepada
siswa untuk mengikuti minat alamiah mereka. Guru harus mendorong
siswa untuk memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya atau
menemukan sendiri dengan kelompoknya, bukan mengajarkan
jawaban dari masalah yang dihadapi. Guru dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep yang sulit dipahami oleh siswa.”
e. Kelebihan Penerapan Discovery Learning
Berlayne mengatakan “bahwa belgar penemuan mempunyai
beberapa keuntungan, model pembelgaran ini mengacu pada
keingintahuan siswa, memotivas mereka untuk melanjutkan
pekerjaannya hingga mereka menemukan jawabannya”. Siswa juga
belajar memecahkan masalah secara mandiri dan keterampilan berpikir
kritis karena mereka harus menganalisis dan menangani informasi.®
Menurut Marzano (1992), selain kelebihan yang telah diuraikan
di atas, masih ditemukan beberapa kelebihan dari model penemuan itu,
yaitu sebagal berikut.

1) Siswadapat berpikir aktif dalam pembelgjaran yang disgjikan.
2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-
temukan).

®M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 284-285.

Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014),
him.248.

8Mlenurut Berlyne sebagaimana dikutip oleh Jamil Suprihatiningrum, Srateg
Pembelajaran, (Y ogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), him. 244.
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3)
4)

5)

6)
7)
8)
9)
10)

11)

12)

Mendukung kemampuan problem solving siswa.

Memberikan wahana interaks antar siswa, maupun siswa
dengan guru, dengan demikian sSiswa juga terlatih untuk
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Materi yang dipelgjari dapat mencapa tingkat kemampuan
yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan
dalam proses penemuan.

Siswa belgjar bagaimana belgjar (learn how to learn).

Belgjar menghargai diri sendiri.

Memotivas diri dan lebih mudah untuk mentransfer.
Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat.

Hasll belgar discovery mempunyai efek transfer yang lebih
baik dari pada hasil lainnya.

Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir
bebas.

Melatih  keterampilan-keterampilan  kognitif siswa untuk
menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan
orang lain.

f. Kekurangan Discovery Learning

1)

2)
3)

4)
5)
6)

Guru merasa gaga mendeteks masalah dan adanya
kesal ahpahaman antara guru dengan siswa.

Menyita waktu banyak.

Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya
sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator dan
membimbing siswa belgjar dengan baik.

Menyita pekerjaan guru.

Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.

Tidak berlaku untuk semua topik. Umumnya topik-topik yang
berhubungan dengan prinsip dapat digunakan dengan model
penemuan.

g. Langkah-langkah  operasional Implementass dalam  proses

pembelajaran

1) Langkah Persiapan Strategi Discovery Learning

a)
b)

c)
d)

€)

Menentukan tujuan pembelajaran.

Melakukan identifikas  karakteristik  peserta  didik
(kemampuan awal, minat, gaya belgjar, dan sebagainya).
Memilih materi pelajaran yang akan dipelgjari.

Menentukan topik-topik yang harus dipelgjari peserta didik
secarainduktif (dari contoh-contoh generalisasi).
Mengembangkan bahan-bahan belgar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari
peserta didik.

12



f) Mengatur topik-topik pelgaran dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap
enaktif, ikonik sampai simbolik.

g) Melakukan penilaian proses dan hasil belgjar peserta didik.’

2) Prosedur Aplikasi Strategi Discovery Learning
Discovery learning merupakan model pembelgaran untuk
menemukan sesuatu yang bermakna dalam pembelgaran yang
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut.

a) Stimulas (stimulation). Pada kegiatan ini guru memberikan
stimulan, dapat berupa bacaan, gambar, dan cerita sesuai
dengan materi pembelgjaran yang akan dibahas, sehingga
peserta didik mendapat pengalaman belgar melalui kegiatan
membaca, mengamati situasi atau melihat gambar.

b) ldentifikas masalah (problem statement). Pada tahap ini
peserta didik diharuskan menemukan permasalahan apa sgja
yang dihadapi dalam pembelgjaran, mereka diberi pengalaman
untuk menanya, mengamati, mencari informasi, dan mencoba
merumuskan masalah.

c) Pengumpulan data (data collecting). Pada tahap ini peserta
didik diberikan pengalaman mencari dan mengumpulkan
informasi yang dapat digunakan untuk menemukan alternative
pemecahan masalah yang dihadapi.

d) Pengolahan data (data processing). Kegiatan mengolah data
akan melatih peserta didik untuk mencoba dan mengeksplorasi
kemampuan konseptual nya untuk diaplikasikan pada kehidupan
nyata, sehingga kegiatan ini juga akan melatih keterampilan
berpikir logis dan aplikatif.

e) Verifikas (verification). Tahap ini mengarahkan peserta didik
untuk mengecek kebenaran dan keabsahan hasil pengolahan
data, melalui berbagai kegiatan, antara lain bertanya kepada

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 288-289.
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teman, berdiskusi, dan mencari berbagai sumber yang relevan,
serta mengasosi asikannya, sehingga menjadi suatu kesimpul an.
f) Generalisas (generalization). Pada kegiatan ini peserta didik
digiring untuk menggeneralisaskan hasl smpulannya pada
suatu kejadian atau permasalahan yang serupa, sehingga
kegiatan ini juga dapat melatih pengetahuan metakognis

peserta didik.*

2. Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah proses pembelgaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati,
menanya, mengeksperimen, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informas bisa berasa dari
mana sgja, kapan sgja, tidak bergantung informas searah dari guru.
Oleh karena itu, kondis pembelgaran yang diharapkan tercipta
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari
berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.™

Pendekatan saintifik dinyatakan pada peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 103 tahun 2014
tentang pembelgjaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah
pasal 3 ayat 8 bahwa “Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses
kellmuan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) merupakan
pengorganisasian pengalaman belgjar dengan urutan logis meliputi

proses pembel g aran:

\Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 144,

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 34.
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1) Mengameéti

2) Menanya

3) Mengumpulkan formasi/mencoba
4) Menaar/mengasosias dan

5) Mengomunikasikan”.”

Berdasarkan Undang-undang di atas, Pendekatan saintifik
adalah pendekatan pembelgjaran yang dilakukan melalui proses
mengamati  (observing), menanya  (questioning), = mencoba
(experimenting), menalar (associating), dan mengkomunikasikan
(communicating). Jadi Kegiatan pembelgaran yang menggunakan
pendekatan ini dapat membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan
peserta didik secara maksimal.

b. Tujuan pembelgjaran dengan pendekatan saintifik

Tujuan pembelgaran dengan pendekatan saintifik didasarkan
pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelgaran
dengan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut.

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik.

3) Terciptanya kondis pembelgjaran di mana siswa merasa
bahwa belgjar itu merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperolehnyahasil belgar yang tinggi.

5 Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis artikel ilmiah.

6) Untuk mengembangkan karakter siswa.

c. Pringp-prinsip dengan pembelgjaran saintifik
Beberapa pringp pendekatan saintifik dalam kegiatan
pembel ajaran adalah sebagai berikut.

1) Pembelgaran berpusat pada sisva.
2) Pembelgaran membentuk student self concept.
3) Pembelgaran terhindar dari verbalisme.

2Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 103 Tahun 2014,
Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, Pasal 3, ayat (8).
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4) Pembelgaran memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasimilas dan mengakomodas konsep, hokum dan
prinsip.

5) Pembelgaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir siswa.

6) Pembelgaran meningkatkan motivasi belgar siswa dan
motivasi mengajar gurul.

7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi.

8) Adanya proses validas terhadap konsep, hokum, dan prinsip
yang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.*®

d. Langkah-langkah dengan pembelgaran saintifik

Langkah-langkah pelaksanaan pendekatan saintifik adalah

sebagai berikut.
1) Mengamati

Mengamati merupakan langkah yang pertama dalam
pendekatan saintifik. Metode mengamati/ observas
mengedepankan pengamatan langsung pada objek yang akan
dipelgari sehingga siswa mendapatkan fakta berbentuk data yang
objektif yang kemudian dianaisis sesuai tingkat perkembangan
siswa. Dengan metode observas siswa akan merasa tenang
mengeksploras rasa keingintahuannya tentang fenomena dan
rahasia alam yang senantiasa menentang.™*

Dalam kegiatan mengamati guru membuka secara luas dan
bervarias kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan
membaca. Guru memfasilitas peserta didik untuk memperhatikan

hal yang penting dari suatu benda atau objek.*

3M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 36-37.

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him.39.

*Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

him. 211.
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2)

3)

4)

5)

Menanya

Menanya merupakan langkah yang kedua, dalam kegiatan
ini guru harus mampu menginspiras peserta didik untuk
meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia
membimbing atau memandu peserta didiknya belgjar dengan baik.
Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula
mendorong anak didiknya untuk menjadi penyimak dan
pembelajaran yang baik.*®
Mencoba

Langkah ketiga yaitu mencoba, pada kegiatan ini siswa
harus mencoba atau melakukan percobaan untuk mengembangkan
pengetahuan peserta didik, sehingga mampu untuk menggunakan
metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-
masal ah yang dihadapinya sehari-hari.*’
Menalar/ mengasosias

Menalar merupakan kegiatan keempat dari pendekatan
saintifik, dalam kegiatan ini guru mengajak siswa untuk berpikir
secara logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.™®
Mengkomunikasikan

Pada langkah terakhir ini diharapkan peserta didik dapat
mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara
bersama-sama dalam kelompok maupun individu dari kesimpulan
yang telah dibuat bersama. Kegiatan mengkomunikasikan ini guru
dapat memberikan Klarifikas kepada peserta didik untuk

®Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

him. 215.

Y Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

him. 231.

BAbdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

him. 223.
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mengetahui secara benar apakah jawaban yang telah dikerjakan
sudah benar atau ada yang harus diperbaiki.*®

3. Pembelajaran IPA M|
a. Pengertian Pembelgjaran IPA Ml

IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang
berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama
atas pengamatan dan deduksi. Pada hakikatnya IPA dibangun atas
dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah.° Cakupan yang
terdapat dalam IPA meliputi alam semesta keseluruhan, benda-benda
yang ada dipermukaan bumi, di dalam perut bumi dan diluar angkasa
baik yang dapat diamati dengan indera maupun yang tidak dapat
diamati dengan indera.®

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikaskan. Di tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan
pembelgjaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belgar untuk
merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA
dan kompetensi ilmiah secara bijaksana.

Menurut Permendiknas No. 23 tahun 2006, Standar
Kompetenss Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) dikembangkan
berdasarkan tujuan setiap satuan pendidikan. Untuk pendidikan dasar
(SD/MI) dan SMP (MTs) bertujuan untuk meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, Kkepribadian, akhlak mulia, serta

®Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 234.

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Srategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 136-137.

ZTrianto, Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Srategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 141.

ZMulyasa, Kurkulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. 110.
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keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut. Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) yang
termasuk dalam IPA/MI antaralain:

1) Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara
logis, kritis, dan kreatif.
2) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif
dengan bimbingan guru/pendidikan.
3) Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari
potensinya.
4) Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana
dalam kehidupan sehari — hari.
5) Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosia di
lingkungan sekitar.
6) Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan.?
Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006, Standar Is mata
pelgjaran IPA untuk SD/MI, IPA berhubungan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana siswa untuk
mempelgjari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.?*
b. Tujuan Pembelgaran IPA Ml
Tujuan pendidikan IPA di Sekolah Dasar berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006
adalah agar peserta didik mampu memiliki kemampuan sebagai
berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam
ciptaan-Nya.

BDepdiknas, Sandar Kompetensi Lulusan (SKL), (Jakarta: Permendiknas No 23 Tahun
2006).

#Depdiknas, Standar Is untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jekarta:
Permendiknas No 22 Tahun 2006).
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2)

3)

4)
5)
6)

7)

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara
IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagal salah satu ciptaan Tuhan.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan 1PA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

c. Ruang Lingkup Pembelgjaran IPA Ml

Ruang lingkup bahan kajian IPA SD/MI meliputi beberapa

aspek, antaralain:

1)
2)
3)

4)

Makhluk hidup dna proses kehidupan, yaitu: manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.
Benda/materi, sifat-sifat, dan kegunaannya meliputi: cair,
padat, dan gas.

Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana.

Bumi dan lama semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya.

d. Standar kompetens (SK) dan kompetens dasar (KD) IPA M|

Standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) IPA di

SD merupakan standar minimum secara nasional yang harus dicapai

oleh siswa dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di
setigp satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada

pemberdayaan siswa untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah,

dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru. SK dan KD untuk

setiap mata pelgjaran diharapkan menjadi arah dan landasan untuk

mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelgjaran, dan indikator

pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan

pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan
Standar Penilaian.
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Materi pokok yang diambil dalam pembelgaran IPA pada
penelitian ini difokuskan pada pesawat sederhana yang dilak sanakan di
kelas V semester Il dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
sebagai berikut:®

Standar Kompetens : 5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan
energi sertafungsinya.

Kompetensi Dasar :5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat
membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih

cepat.
4. Materi Pesawat Seder hana
a. Pengertian Pesawat Sederhana
Pesawat adalah dat-alat yang dapat memudahkan pekerjaan
manusia. Gaya diperlukan untuk melakukan berbagai pekerjaan. Gaya
itu dilakukan oleh otot. Kekuatan otot manusia terbatas. Tentu pernah
menemui  kesulitan dalam melakukan suatu pekerjaan. Misanya
membuka tutup botol, memanjat pohon, menimba air, dan
memindahkan barang yang berat. Oleh karena itu, kamu memerlukan
alat untuk mempermudah pekerjaan tersebut, dapat menggunakan
pesawat. Pesawat dapat memper kecil gaya yang kamu keluarkan.
Pesawat ada yang rumit dan ada yang sederhana. Pesawat
sederhana adalah aat teknik yang digunakan untuk mempermudah
pekerjaan atau mempermudah melakukan usaha. Pesawat rumit
tersusun atas pesawat-pesawat sederhana. Pada prinsipnya, pesawat
sederhana terbagi menjadi empat macam, yaitu pengungkit, bidang
miring, katrol, dan roda berporos.?®
b. Jenisjenis pesawat sederhana
1) Tuas

®Depdiknas, Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (Lampiran 1:
Sandar Kompetensi dan Kompetensi dasar Tingkat SD, MI dan SDLB), (Jakarta: Permendiknas
No 22 Tahun 2006).

®Choiril Azmiyati, dkk, IPA 5 Salingtemas, (Jekarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), him.98.
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Tuas lebih dikenal dengan nama pengungkit. Pada
umumnya, tuas atau pengungkit menggunakan batang bes atau
kayu yang digunakan untuk mengungkit suatu benda. Terdapat tiga
titik yang menggunakan gaya ketika kita mengungkit suatu benda,
yaitu beban (B), titik tumpu (TT), dan kuasa (K). Beban
merupakan berat benda, sedangkan titik tumpu merupakan tempat
bertumpunya suatu gaya. Gaya yang bekerja pada tuas disebut
kuasa. Berdasarkan posisi atau kedudukan beban, titik tumpu, dan
kuasa, tuas digolongkan menjadi tiga, yaitu tuas golongan pertama,
tuas golongan kedua, dan tuas golongan ketiga.

a) Tuasgolongan pertama
Pada tuas golongan pertama, kedudukan titik tumpu
terletak di antara beban dan kuasa. Contoh tuas golongan
pertama ini di antaranya adalah gunting, linggis, jungkat-
jungkit, dan aat pencabut paku.

Gambar 2.1
Jungkat jungkit termasuk jenis tuas pertama

b) Tuas golongan kedua
Pada tuas golongan kedua, kedudukan beban terletak di
antara titik tumpu dan kuasa. Contoh tuas golongan kedua ini
di antaranya adalah gerobak beroda satu, alat pemotong kertas,
dan alat pemecah kemiri, pembuka tutup botol.
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Titik tumpu

Gambar 2.2
Gerobak beroda satu termasuk jenis tuas kedua

c) Tuas golongan ketiga
Pada tuas golongan ketiga, kedudukan kuasa terletak di
antara titik tumpu dan beban. Contoh tuas golongan ketiga ini
adalah sekop yang biasa digunakan untuk memindahkan pasir.

Y

-

Gambar 2.3
Sekop termasuk jenis tuas ketiga

2) Bidang Miring

Bidang miring adalah permukaan rata yang menghubungkan
dua tempat yang berbeda ketinggiannya. Dengan dibuat berkel ok-
kelok pengendara kendaraan bermotor lebih mudah melewati jalan
yang menanjak. Orang yang memindahkan drum ke dalam bak truk
dengan menggunakan papan sebagai bidang miringnya. Dengan
demikian, drum berat yang besar ukurannya lebih mudah
dipindahkan ke atas truk.

Bidang miring memiliki keuntungan, yaitu kita dapat
memindahkan benda ke tempat yang lebih tinggi dengan gaya yang
lebih kecil. Namun demikian, bidang miring juga memiliki
kelemahan, yaitu jarak yang di tempuh untuk memindah-kan benda
menjadi lebih jauh. Prinsip kerja bidang miring juga dapat kamu
temukan pada beberapa perkakas, contohnya kampak, pisau, pahat,
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obeng, dan sekrup. Berbeda dengan bidang miring lainnya, pada
perkakas yang bergerak adalah alatnya.

Jalan yang melalui gunung dibuat berkel ok-kel ok
dengan prinsip bidang miring

3) Katrol
a) Katrol tetap
Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak
berpindah pada saat digunakan. Katrol jenis ini biasanya
dipasang pada tempat tertentu. Katrol yang digunakan pada
tiang bendera dan sumur timba adalah contoh katrol tetap yaitu,
katrol padatiang bendera dan katrol pada sumur timba.

Gambar 2.5
Penggunaan prinsip katrol tetap untuk menimba air sumur
b) Katrol bebas
Berbeda dengan katrol tetap, pada katrol bebas
kedudukan atau posis katrol berubah dan tidak dipasang pada
tempat tertentu. Katrol jenis ini biasanya ditempatkan di atas
tali yang kedudukannya dapat berubah. Contohnya Alat
pengangkat peti kemas di pelabuhan.
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d)

Gambar 2.6
Memindahkan benda menggunakan
prinsip katrol bebas

Katrol majemuk

Katrol majemuk merupakan perpaduan dari katrol tetap
dan katrol bebas. Kedua katrol ini dihubungkan dengan tali.
Pada katrol majemuk, beban dikaitkan pada katrol bebas. Salah
satu ujung tali dikaitkan pada penampang katrol tetap. Jika
ujung tali yang lainnya ditarik maka beban akan terangkat
beserta bergeraknya katrol bebas ke atas.

Gambar 2.7
Contoh katrol majemuk

Blok Katrol

Blok katrol merupakan dua katrol yang dipasang secara
berdampingan pada satu poros. Blok katrol biasa digunakan
untuk mengangkat beban yang berat, sehingga blok katrol harus
digerakkan dengan tenaga mesin. Blok katrol juga banyak
digunakan bersama- sama katrol maemuk  untuk

menggerakkan mesin penggerak.
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Gambar 2.8
Contoh blok katrol
€) Rodaberporos

Roda berporos merupakan roda yang di dihubungkan
dengan sebuah poros yang dapat berputar bersama-sama. Roda
berporos merupakan salah satu jenis pesawat sederhana yang
banyak ditemukan pada alat-alat seperti setir mobil, setir kapal,
roda sepeda, roda kendaraan bermotor, dan gerinda.’

Setir mobil menggunakan prinsip roda berporos
5. Hasl Belajar
a. Pengertian Hasl Belgar

Hasi| belgjar sangat erat kaitannya dengan belgjar atau proses
belgjar. Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.?® Pada hakikatnya
hasil belgar adalah perubahan tingkah laku setelah adanya proses
belgjar. Hasil belgjar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil
merupakan sesuatu yang diperoleh setelah melakukan usaha

?"Heri Sulistyanto dan Edi Wiyono, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI Kelas V,
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), him.110-120.

BNana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 22.
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Sedangkan belgjar itu sendiri adalah suatu aktivitas atau suatu proses
untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki prilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.?

Learning can broadly defined as a relatively permanent change

in behavior or thinking due to experience. learning is not a

result of change due maturation or temporary influences.

change in the behavior and thinking of students result from
complex interaction so that learning can be enhanced.®

Learning is change in behavior or capacity acquired through

experience.®

Pengertian belgjar di atas dijelaskan bahwa Belagjar secara luas
dapat didefiniskan sebagai perubahan yang relatif permanen dalam
perilaku atau berfikir dari pengalaman. Belgar bukanlah akibat dari
perubahan atau pengaruh sementara. Peningkatan berfikir dan
perubahan tingkah laku yang ada pada diri seseorang diperoleh melalui
pengalaman pada diri sendiri.

Winkel menyatakan “bahwa belajar adalah suatu aktivitas
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaks aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dan pengetahuan-
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”.32

Hasil belgar yang dicapa siswa melalui proses belgjar-
mengajar yang optimal cenderung menunjukkan hasil yang
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi
intrinsik pada diri siswa.

2) Menambah keyakinan dan kemampuan siswa. Artinya siswa
mengetahui kemampuan dirinya percaya bahwa siswa

2suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him.9.

%K hatleen M. Cauley, dkk, Annual Editions Educational Psychology 19" ed, (New York:
McGraw-Hill, 2004-2005), him. 73.

3 Tan Oon Seng, dkk, Educational Psychology : A Practitioner-Researcher Approach (An
Asian Edition), (Singapore: Thomson, t.t), him. 198.

#Menurut  Winkel sebagaimana dikutip oleh Jamil Suprihatiningrum, Strategi
Pembelajaran, (Y ogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), him. 15.
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mempunyai potensi yang tidak kalah dari orang lain apabila

berusaha.

3) Hasl belaar yang dicapainya bermakna bagi siswa,
membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelgari aspek
lain, dapat digunakan sebagal alat untuk memperoleh informas
dan pengetahuan lainnya, kemauan dan kemampuan untuk
belgjar mandiri dan mengembankan kreativitasnya.

4) Hasl belgar diperoleh oleh siswa secara menyeluruh.

5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menila dan
mengendalikan dirinya terutama dalam menila hasil yang
dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan
usaha belgjarnya.®
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,

baik tujuan kurikuler, maupun tujuan instruksional, menggunakan
klasifikas hasil belgar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar
membagi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotorik.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikas, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah, dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisas
dan internalisasi.

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belgar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
psikomotoris, yakni a) gerakan refleks, b) keterampilan gerakan dasar,
¢) kemampuan perseptual, d) keharmonisan atau ketepatan, €) gerakan
keterampilan kompleks, dan f) gerakan ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belgar.
Diantara tiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai

#Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 56-57.
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oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para
siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.®
b. Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
Menurut Muhibbin syah, faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar siswa dibedakan menjadi tiga macam, antaralain: *

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau
kondis jasmani dan rohani sisva.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan
disekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belgar (approach to learning), yakni jenis
upaya belgjar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan
dalam pembel gjaran.

Secara umum hasil belgjar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh
dua faktor utamayaitu :

1) Faktor dari dalam diri siswa

Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan
yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali
pengaruhnya terhadap hasil belgjar yang dicapai. Seperti
dikemukakan Clark bahwa hasil belgjar siswa di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga
ada faktor lain seperti, motivas belgjar, minat dan perhatian, sikap
dan kebiasaan belagjar, ketekunan, sosial, ekonomi, faktor fisik dan
psikis.*®

2) Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan

%Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 22-23.

#Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him.132.

%Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), him.39.
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Faktor-faktor yang berada di luar dirinya dapat menentukan
atau mempengaruhi hasil belgjar yang dicapai. Salah satu yang
paling dominan mempengaruhi hasil belgar di sekolah iaah
kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya
atau efektif tidaknya proses belgjar-mengajar dalam mencapai
tujuan pengagjaran.

Sedangkan faktor dari luar siswa adalah faktor keluarga
maupun lingkungan sekitar rumah dan lingkungan di sekolah. Jika
lingkungan di luar diri siswa itu tidak mendukung untuk belajar
dapat berpengaruh terhadap semangat siswa dalam belgjar. Selain
itu strategi belgjar menggjar di sekolah juga sangat mempengaruhi
hasil belgjar siswa, sehingga semakin variatif dan menarik strategi
pembelajaran di sekolah maka semakin baik hasilnya.*’

6. Penerapan Model Discovery Learning dengan Pendekatan
Saintifik pada M ateri Pokok Pesawat Seder hana
Proses belgjar mengajar merupakan suatu proses pendidikan yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam pembelgaran untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai. Agar tujuan tersebut dapat dicapa
hendaknya guru pandai mengelola kelas dengan memerhatikan
efektifitas kelas dan efisiens dari kegiatan belajar menggjar yang telah
direncanakan. Untuk itu tugas guru harus membantu siswa untuk
mencapal pembelajaran yang efektif dan efisien, yaitu dengan cara
menerapkan model pembelgjaran yang tepat sesuai dengan materi
pokok yang akan digjarkan.
Setiap model pembel gjaran selalu mempunyai tahap-tahap (sintaks)
yang dilakukan siswa dengan bimbingan guru. Agar model

pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil guru perlu

¥"Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), him.40.
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menguasal dan menerapkan berbaga keterampilan mengajar, agar

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.®
Selain penggunaan model, pendekatan yang diterapkan dalam

pembelgjaran harus sesuai dengan tujuan pembelgjaran, selain itu

pendekatan juga bisa merangsang siswa untuk aktif dan pembelgjaran

lebih menarik. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik

yang bertujuan membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan

suatu masalah secara sistematik, memadukan model discovery learning

dengan pendekatan saintifik sangat cocok. Karena dalam pembelgjaran

yang menggunakan model discovery learning dengan pendekatan

saintifik, siswa terlibat aktif dalam proses pembelgaran dan

memahami materi tersebut melalui penemuan pribadi. Karena dengan

penemuan pribadi tersebut pembel g aran menjadi lebih bermakna.
Sedangkan untuk penerapan model discovery learning dengan

pendekatan saintifik pada pembelgaran IPA materi pokok pesawat

sederhana yaitu:

a. Siswa mengamati beberapa gambar mengenai pesawat sederhana
yang telah dipersiapkan guru

b. Siswa mendeskripsikan gambar yang telah diamati

c. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang
berbagai hal yang ingin siswa ketahui lebih lanjut mengenai
pesawat sederhana.

d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kel ompok, setiap kelompok
terdiri dari 4-5 siswa.

e. Setelah siswa terbagi menjadi beberapa kelompok, guru
menj el askan maksud pembel g aran dan tugas kelompok.

f. Guru meminta setiap kelompok untuk menentukan ketua

kelompoknya

#Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Srategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 54.
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g. Selanjutnya guru meminta ketua kelompok untuk maju ke depan
dan mengambil tabel diskusi.

h. Setelah setiap kelompok mendapatkan tabel diskus , guru meminta
siswa berdiskus untuk menemukan pesawat sederhana yang biasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pengalaman
pribadi.

i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada
teman kelompok yang lain maupun guru, bila ada kesulitan dalam
diskusinya.

j. Setiap kelompok menuliskan sesuai dengan tabel diskus dan
menyimpulkan hasil temuannya.

k. Setelah selesai ketua dari setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya.

|. sedangkan untuk kelompok yang lain memperhatikan dan
memberikan tanggapannya.

m. Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi dari setiap
kelompok.

B. Kgjian Pustaka

Kaian pustaka merupakan kegiatan yang perlu dilakukan daam
penelitian untuk mencari dasar pijakan atau informasi untuk memperoleh dan
membangun landasan teori, kerangka berfikir, dan menentukan dugaan
sementara atau sering disebut dengan hipotesis penelitian, sehingga dengan
adanya hal itu, maka peneliti dapat mengerti, mengalokaskan,
mengorganisasikan dan kemudian menggunakan varias kepustakaan dalam
bidangnya.

Pada dasarnya urgensi kajian pustaka adalah sebagai bahan auto kritis
terhadap penelitian yang ada, balk mengenai kelebihan maupun
kekurangannya, sekaligus sebagai bahan komparatif terhadap kajian yang

terdahulu. Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang
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membahas permasalahan yang sama atau hampir sama dari seseorang, baik

dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk tulisan yang lainnya.*

Dengan kajian pustaka atau studi kepustakaan, peneliti mempunyai
pendalaman yang lebih luas dan mendalam terhadap masalah-masalah yang
hendak diteliti. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tinjauan
pustaka, diantaranya adalah subjek, objek, masaah, hasil penelitian, dan
rekomendas yang diberikan peneliti pendahulu. Maksud diadakannya kajian
kepustakaan ini adalah agar peneliti tidak meneliti masalah yang telah ditdliti
oleh orang lain.

Dalam tinjauan pustaka ini, pendliti menelaah temuan hasil riset dari
penelitian sebelumnya, antaralain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nuril Anwar Sahuda dengan judul “
Peningkatan Hasil Belgjar Materi Sumber Daya Alam Melalui Discovery
Learning Kelas IV Semester Genap Di MI Nurissibyan Semarang 2014”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Materi Sumber
Daya Alam Melalui Discovery Learning Kelas IV Semester Genap Di Ml
Nurissbyan Semarang 2014 masih bersifat konvensional yakni lebih
bersifat pada guru. Guru sebagai pusat pembelgaran sedangkan siswa
hanya mendengarkan dan melaksanakan apa yang menjadi arahan guru.
Akibatnya hasil belgjar siswa tidak sesuai yang diinginkan. Penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgjaran IPA Materi
Sumber Daya Alam Melalui Kelas IV Semester Genap Di M1 Nurissibyan
Semarang 2014 melalui discovery learning. Dengan demikian siswa akan
terlibat secara langsung dalam mencari, menemukan, menggali dan

memproses pengetahuannya. *°

*sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), him. 33.

““Nurul Anwar Sahuda, “Peningkatan Hasil Belajar Materi Sumber Daya Alam Melalui
Discovery Learning Kelas IV Semester Genap Di MI Nurissibyan Semarang 2014, skripdi,
(Semarang: IAIN Walisongo, 2014).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ikhsan dengan judul “Penerapan
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belgar Kognitif Siswa
Materi Daur Air di M1 Miftahul Falah Bonang Demak Tahun 2013”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa: @) penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul Penerapan discovery learning Untuk Meningkatkan Hasil Belgar
Kognitif Siswa Materi Daur Air Di MI Miftahul Falah Bonang Demak
dilaksanakan dengan jalan guru menjadi fasilitator selama pembelajaran.
b) penggunaan model discovery learning pada proses pembelgjaran dapat
meningkatkan hasil belgar kognitif siswa. hasil belgjar sebelum
menggunakan model discovery learning belum memenuhi standar Kriteria
Ketuntasan Minima (KKM). Namun setelah diterapkan model discovery
learning mengalami peningkatan. Nilai rata-rata hasil pembelgjaran pada
pra siklus 59,05 dan ketuntasan klasikal 52,38% naik pada siklus | menjadi
75,71 dan ketuntasan klasikal 90,47%, serta naik lagi pada siklus Il
menjadi 83 dan ketuntasan klasikal menjadi 100%. **

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Muhammad Rondhi dengan judul
“Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan SiswaKelas 1V Pada
IPA Materi Sifat Energi Panas di SD Islam Hidayatullah Semarang”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa: a) pada materi sifat energi panas
pembelajaran yang diberikan oleh guru masih bersifat monoton dan guru
mendominasi kegiatan pembelgaran, siswa kurang aktif hal ini terlihat
masi h banyak siswa yang belum berani bertanya, tidak konsentrasi, belum
menguasali konsep tentang sifat energi panas dan dari hasil belgjar siswa
yang masih rendah yaitu siswa yang tuntas KKM hanya mencapai 36%
dari 36 siswa kelas IV di SD Islam Hidayatullah Semarang. b) penelitian
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setelah penerapan
discovery learning dalam pembelajaran keaktifan siswa pada setiap siklus

“Nur Ikhsan, “Penerapan Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif
Siswa Materi Daur Air di Ml Miftahul Falah Bonang Demak Tahun 2013, skripsi,(Semarang:
IAIN Walisongo, 2014).
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meningkat. Keaktifan siswa pada pra siklus sebesar 59%, pada siklus |
73%, dan siklus 11 100%.%

4. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Efendi dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Metode Discovery Learning terhadap Hasil Belgar
Matematika kelas X SMK Diponegoro Yogyakarta Sleman”. Hasll
penelitiannya menunjukkan bahwa: @) penelitian ini merupakan pendlitian
eksperimen semu (quas eksperimen) yang menggunakan pretest-posttest
control group design. Variabel dalam penelitian ini mdiputi variabel
bebas berupa penggunaan metode discovery learning dan variabel terikat
hasi| belgjar dan variabel kontrol berupa materi dan guru mata pelgaran.
b) hasil penelitian ini diketahui bahwa kemampuan awal siswa sama
dengan memiliki mean 25,96 untuk kelas eksperimen dan 25,90 untuk
kelas kontrol dari hasil pretest dan setelah kedua kelas diberi perlakuan
berbeda mengalami kenaikan mean yaitu 57,12 yang kelas eksperimen dan
41,50 untuk kelas kontrol dari hasil posttest. Artinya rata-rata hasil belajar
siswa yang menggunakan metode discovery learning lebih baik daripada
rata-rata hasil belgjar siswa menggunakan metode konvensional .*®

Setelah mempelgjari hasil penelitian-penelitian di atas, tampak bahwa
yang diteliti oleh peneliti berbeda. Dalam penelitiannya lebih memfokuskan
pada penggunaan model discovery learning dengan pendekatan saintifik

terhadap hasil belgjar siswa kelas V pada materi pokok pesawat sederhana di

MI Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap Pekalongan tahun 2014/2015.

Meskipun nantinya terdapat beberapa kesamaan yang berupa kutipan atau

pendapat-pendapat dalam landasan teori peneliti.

“*’Muhammad Rondhi, “Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas
IV Pada IPA Materi Sifat Energi Panas di SD Islam Hidayatullah Semarang”, skripsi, (Semarang:
IAIN Walisongo, 2014).

“Akhmad Efendi, “Efektivitas Penggunaan Metode Discovery Learning terhadap Hasil
Belajar Matematika kelas X SMK Diponegoro Yogyakarta Sleman”, skripsi, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2012).
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C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “hasil belgjar
siswa saat pembelgjaran yang menggunakan model discovery learning dengan
pendekatan saintifik berbeda dengan hasil belgjar siswa saat pembelgaran
yang menggunakan model dan pendekatan konvensional pada materi pokok
pesawat sederhana di Ml Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap
Pekalongan Tahun 2014/2015.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan desain
eksperimen sgjati (True Experimental Design) yaitu kajian penelitian di mana
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen.
Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan
penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari desain ini, bahwa sampel
yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil
secara random dari populas tertentu. Jadi cirinya adalah adanya kelompok
kontrol dan sampel dipilih secara random.! Bentuk True Experimental Design
yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design dengan desain
pada tabel 3.1:

Grup Pretest Variabel Terikat | Posttest
(R) | Eksperimen O X O,
(R) | Kontrol O3 - O,

Tabel 3.1. Skema Desain Penelitian

Maksudnya dari desain tersebut ialah ada dua kelompok yang dipilih
secara random.Untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka diberikan pretest.Setelah
itu, kelompok pertama diberi perlakuan sedang kel ompok dua tidak.Kelompok
pertama diberi perlakuan oleh penditi kemudian dilakukan pengukuran,
sedang kelompok kedua yang digunakan sebagai kelompok pengontrol tidak
diberi perlakukan tetapi hanya dilakukan pengukuran sgja.”

Penelitian ini diadakan di kelas V Ml Walisongo Kebonrowopucang
Karangdadap Pekalongan yang memiliki 2 kelasyaitukelas VA dan VB. Maka
ditetapkan kelas VA sebagai kelas kontrol, dan kelas VB sebagal kelas
eksperimen. Dalam penelitian ini kelas VA sebagai kelas kontrol yang tidak

!Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2010), him. 112.
2Juliansyah Noor, Metodologi Pendlitian, (Jakarta: Kencana, 2014), him. 116.
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diberi perlakukan dengan menerapkan model dan pendekatan yang
konvensional, sedangkan untuk kelas VB sebagai kelas eksperimen diberi
perlakuan (X) dengan menerapkan model discovery learning dengan
pendekatan saintifik kemudian dilakukan pengukuran.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan hasil belgar siswa setelah
memberikan perlakuan untuk kelas VA dengan menerapkan model dan
pendekatan yang konvensional dan kelas VB yang menerapkan model
discovery learning dengan pendekatan saintifik, peneliti melakukan posttest
dikedua kelas tersebut dengan instrumen yang sama. Hasil posttest tersebut
kemudian di uji untuk mengetahui keefektifan masing-masing perlakuan yang
dalam pendlitian ini berupa model dan pendekatan yang konvensional di kelas
kontrol yaitu kelas VA dan model discovery learning dengan pendekatan

saintifik di kelas eksperimen yaitu kelas VB.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di M1 Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap
Pekalongan, dan penelitian ini difokuskan kepada siswa kelas V Ml
Walisongo Kebonrowopucang.

2. Waktu Penelitian
Penelitian Ini dilaksanakan di semester 2 tahun 2014/2015, pada bulan
Maret, mulai dari Tanggal 1-31 Maret 2015.

C. Populas dan Sampe
1. Populas
Dalam penelitian populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh
elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau
merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian.® Populas
adalah wilayah generalisas yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

3Juliansyah Noor, Metodologi Pendlitian, (Jakarta: Kencana, 2014), him.147
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Sedangkan
menurut Babbie populas tidak lain adalah “elemen penelitian yang hidup
dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil
penelitian”.”> Populasi dalam penelitian ini yaitu sisva kelas VA dan VB
Ml Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap Pekalongan, yang
terdiridari: Kelas VA MI Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap
Pekalongan= 23 siswa. Kelas VB MI Walisongo Kebonrowopucang
Karangdadap Pekalongan= 24 siswa.
2. Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.’ Penelitian ini menggunakan teknik penarikan
sampel probabilitas (probability sampling), yaitu teknik pengambilan
sampel yang memberi peluang yang sama kepada setiap anggota populas
untuk dipilih menjadi sampel.” Sedangkan cara yang digunakan di dalam
teknik penarikan sampel yaitu simple random sampling. Pada teknik ini
setigp anggota dari populass mendapatkan kesempatan sama dan
independen untuk dipilih sebagai sampel.? Untuk pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populas itu.” Teknik random sampling dipilih karena
teknik ini sampai sekarang dipandang sebagai teknik yang paling baik dan
dalam riset mungkin merupakan satu-satunya teknik terbaik. Sampel
penelitian yang diambil untuk kelas VA M1 Walisongo Kebonrowopucang
Karangdadap Pekalongan (kelaskontrol) sebanyak 23 siswa dan sampel

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2010), him. 117
®Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta; PT Bumi Aksara, 2012), him. 53.
®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2010), him. 118
"Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2014), him.151

8paul Suparno, Metode Penelitian Pendidikan Fisika, (Yogyakarta: Universitas Sanata
Dharma, 2010), him. 45.

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him.11.
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kelas VB MI Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap Pekalongan
(kelaseksperimen) sebanyak 24 siswa.

Sebelum diberikan perlakuan untuk kedua kelas tersebut, peneliti

terlebih dahulu melakukan pretest. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui
kenormalan dan kesamaan dari kelas VA dan VB MI Walisongo

Kebonrowopucang.
a. Uji Normalitas Awal

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel

yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.

Rumus yang digunakan untuk uji normalitas menurut Sudjanaa dalah
Chi Kuadrat.
Langkah-langkah uji normalitas data sebagai berikut :*°

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah.

Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.

Menghitung rata-rata s mpangan baku.

Membuat tabulasi data kedalam interval kelas

Menghitung nilai Z dari setiap batas kelas dengan rumus sebagai

berikut: ™
X=X
S
Menghitung harga Z menjadi luas daerah kurva normal dengan

7 =

menggunakan tabel.
Menghitung frekuens harapan berdasarkan kurva dengan rumus

sebagai berikut :
k

(0; — Ep°
x2 =)y ——
Z E;

1

Keterangan :
x? = Normalitas sampel

E; = Frekuens yang diharapkan

%N ;ana Sudjana, Metode Satistik, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 273.
“Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), him.138.
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0; = Frekuens pengamatan
k = Banyaknyakelas interval
8) Membandingkan harga Chi kuadrat tabel dengan taraf
signifikansi 5 %
9) Menarik kesmpulan, yaitu jika x?hitung < x*tabel maka data
distribusi normal.
Hasi| perhitunganujinormalitaspr etestdapatdilihatpadatabel 3.2.

Tabel 3.2
Hasi| perhitungan uji normalitas keadaan awal

No| Kelas | X%hiwng | X e | Keterangan
1 VA 3,5404 11,07 Normal
2 VB 5,6070 11,07 Normal

Untuk lebih jelasnya perhitungan uji normalitas keadaan awal

yang dapat dilihat pada lampiran 22 dan 23
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua
sampel berasal dari populas dengan varians yang sama atau tidak.
Analisis ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas
masing-masing kategori data sudah terpenuhi ataukah belum. Apabila
asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melakukan pada
tahap analisis data lanjutan.Akan tetapi apabila tidak terbukti maka
peneliti harus melakukan pembetul an-pembetulan metodologis.

Data diambil dari data populasi yang telah dipilih sebagai
sampel .Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
Ho:p < u,, artinya kedua kelas eksperimen berasa dari

populas dengan varians sama.
Hyipg > u,, artinya kedua kelas eksperimen berasal dari
populasi dengan varians tidak sama.

Rumus yang digunakan adalah :*2

2Nana Sudjana, Metode Satistik, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 273.
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Variansi terbesar

~ Variansi terkecil
Untuk menguji apakah kedua varians tersebut sama atau tidak

maka Fyy;yngdibandingkan dengan Fqp,.; dengan taraf signifikani 5 %
dk pembilang = banyaknya data terbesar dikurangi satu, dan dk
penyebut = banyaknya data yang terkecil dikurangi satu. Jika
FHitung<FrapermakaH, diterima, berarti kedua kelompok tersebut
mempunyai varians yang sama atau dikatakan homogen. Nilai varians
keadaan awal dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
NilaiVariansk eadaanAwal
Sumber varians VB VA
Jumlah 1630 1745
N 23 24

X 70,87 72,71
Varians (s°) 151,4822 136, 9112
Standartdevias 12,31 11,7
S

Dari hasil perhitungan diperoleh Friwng= 1,106 sedangkan Frape
=2,04. Karena Fiwng berada pada daerah penerimaan Hy, makadapat
dismpulkan bahwa kedua kelas homogen. Untuk lebih jelasnya
perhitungan uji homogenitas keadaan awal yang dapat dilihat pada
lampiran 24

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Hatch dan Farhady menyatakan “bahwa variable secara teoritis
diartikan sebagai atribut, seseorang, atau objek, yang mempunyai “varians’
antarasatu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain”.*®
Apabila sesuatu tidak dapat bervariass maka ia bukan variabel melainkan
konstan.** Ada dua variabel yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

ditarik kessmpulannya dalam penelitian ini yaitu:

BMenurut Hatch dan Farhady sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, Metode Penelitian
Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2010), him. 60.

MsaifudinAzwar, Metode Pendlitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 59.
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1. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu peningkatan hasil belgar siswa kelas V pada
pembelajaran |PA materi pokok pesawat sederhana .
Indikatornyayaitu :
a. Aktivitasbelgjar siswa
b. Aktivitas guru mengajar
c. Program belgar
d. Saranabelgjar

2. Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang
variabelnya diukur, dimanipulas, atau dipilih oleh peneliti untuk
menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi.**Variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu model discovery learning dengan
pendekatan saintifik pada materi pokok pesawat sederhana sisvakelasV.
Indikator hasil belgjar :
a. Nila pre-test
b. Nilai post-test

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Studi Dokumenter
Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganaisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.’’Pada

penelitian ini dokumen tertulis yang dikumpulkan berupasilabus, data

>sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2010), him. 61.

18 Jonathan Sarwono, Metode Pendlitian Kuantitatif & kualitatif, (Yogyakarta: Graha IImu,
2006), him. 54.

Ysukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 221-22.
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nama-nama siswa kelasV M1 Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap
Pekalongan tahun 2014/2015, RPP, serta surat-surat yang diperlukan
dalam penelitian.
2. Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara Sistematis dan  lengkap untuk  pengumpulan
datanya.Wawancara tidak terstruktur ini digunakan untuk mengetahui
pembelgjaran di kelas sebelum dilakukan penelitian, masaah-masalah
yang dihadapi guru kelas di kelas penelitian, dan kondis siswa kelas
penelitiann yaitu kelas V M| Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap
Pekalongan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sugiyono ‘“bahw
awawancara tidak terstruktur sering digunakan dalam penelitian
pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal tentang berbagai isu atau
permasalahan yang ada pada objek, sehingga peneliti dapat menentukan
secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti”.*®

3. Tes

Istilah tes diambil dari kata testum, yang dalam bahasa perancis
kunoartinya piringan untuk menyisihkan logam-logam mulia®® Tes
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan. Subjek dalam hal ini, harus bersedia mengis item-item
dalam tes yang sudah direncanakan sesuai dengan pilihan hati dan pikiran
guna menggambarkan respon subjek terhadap item yang diberikan.”’Tes
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belgar

siswa, terutama hasil belgjar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan

85ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2010), him. 197

¥syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him.52.

2sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), him. 138.
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pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.?* Bentuk tes
yang digunakan yaitu berupates pilihan ganda.

Tes pilihan ganda (multiple choice test) merupakan tes yang
dimana siswa akan memilih jawaban yang dianggap benar. Tes ini tidak
ada kebebasan siswa dalam menjawab karena semua jawaban sudah
disediakandan siswa hanya memilih satu diantara jawaban yang telah
disediakan.?? Untuk jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes formatif yang pelaksanaan tesnya pada akhir program belgar-
mengajaruntukmelihattingkat keberhasilan proses belgjar mengagar itu
sendiri

Tes dalam penelitian ini yaitupretest dan posttest. Pretest adalah
tes yang dilakukan oleh penditi kepada subjek/responden untuk
mengetahui keadaan awal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan. Posttest adalah tes yang dilakukan oleh peneliti
kepada subjek/responden sebagai bagian dari  pengukuran setelah
dilakukan treatment.Posttest dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui  peningkatan hasil belgjar siswa setelah mendapat
perlakuan.®*Selain itu hasil posttest digunakan untuk membandingkan
peningkatan hasil belgjar kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan
dengan kelas eksperimen yang mendapat perlakuan model discovery
learning dengan pendekatan saintifik. Hasil posttest pun akan diuji
independen simplet test untuk uji hipotesis.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel

yang diteliti. Dalam sebuah penelitian, dibutuhkan instrumen penelitian

ZINana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him.35.

2payl Suparno, Metode Penelitian Pendidikan Fisika, (Yogyakarta: Universitas Sanata
Dharma,2010), him. 59.

BNana Sudjana, PenilaianHasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him.5.

#Bambang Setiawan, Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),
him. 54.
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sebagai alat untuk memperoleh data penelitian. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu :silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) dansoal -soaltes.

a. Silabus

Silabus dapat diartikan sebagai rencana pembelgjaran pada
suatu kelompok bidang studi tertentu yang di dalamnya meliputi
standar kompetensi, kompetens dasar, materi pokok, kegiatan
pembelajaran, indikator, penilaian, alokas waktu dan sumber/ bahan
belajar.

b. RencanaPel aksanaanPembel g aran (RPP)

RencanaPe aksanaanPembelgjaran (RPP) adalah program
perencanaan  yangdisusunsebagai pedomanpelaksanaan pembelajaran
untuk setiap kegiatan proses pembelajaran.”® MenurutPermendikbud
No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendi dikanDasardanM enengahdi sebutkanbahwa

“RencanaPel aksanaanPembel gjaran (RPP)
adal ahrencanakegi atanpembel gj arantatapmukauntuk satu pertemuan
atau lebih”. RPP

dikembangkandarisilabusuntukmengarahkankegi atanpembel gjaranpese
rtadi dikdal anupayamencapai K ompetensiDasar (K D).’

Rencanapel aksanaanpembel gjaran (RPP)
dibuatsebel umpenelitimel akukanpenelitiannya.RencanaPel aksanaanPe
mbelgaran (RPP) dibuatdenganmelihatsilabus IPA kelas V. Ada
duamacam RPP yang dibuat, yaitu RPP yang
dibuatuntukkelaseksperimen  menggunakan  Model discovery
|ear ningdenganpendekatansai ntifikdan RPP yang

ZAhmadRohani HM, H.Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta:Rineka Cipta,
1995), him. 127.

%Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Media Group, 2008),
him.173.

Z"Fedlillah, Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 144.
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dibuatuntukkelaskontrol menggunakan model dan pendekatan yang
konvensional.
c. Soal-soa Tes
Soal-soal tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa, soa tes ini diujicobakan kepada siswa sebelum penelitian
dansetelahmemperol ehperlakuannyaitusi swakel as v MI
WalisongoK ebonrowopucangK arangdadapPekalongan.Uji  coba ini
dimaksudkan agar diperoleh instrumen yang valid dan reliabel
sehingga nantinya diperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel.
1) Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut
mengukur apa yang hendak diukur. Tes memiliki validitas yang
tinggi jika hasilnya sesua dengan kriteria, dalam arti memiliki
kesejajaran antara tes dan kriteria.?®
Untuk menguji validitas setiap butir soa maka skor-skor
yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor
totalnya.Skor tiap butir soal dinyatakan skor X dan skor total
dinyatakan sebagal skor Y, dengan diperolehnya indeks validitas
setigp butir soal, dapatdiketahuibutir-butirsoalmanakah yang
memenuhi syaratdilihatdariindeksvaliditasnya.Untukmengetahuival
idtastesdenganmenggunakanteknikkorelas point biseral. Rumus
yang digunakan yaitu:
Tpbsi = M P
t q
Keterangan :
Tphis = KOEfisien korelasi point biserial
M, = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab betul item

yang dicari korelasinya dengan tes

#gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),him. 211.
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=
I

&
1

mean skor total

= propors subjek yang menjawab betul item tersebut

1-p

standar devias skor total

Jikarniyung>riaamaka item tes yang diujikan valid.”

Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas butir soa

diperoleh data pada tabel 3.4:

Tabel 3.4
Hasi| Perhitungan validitas soal uji coba
Kriteria No Soal Jumlah | Persentase
vaid | 4,5,6,7,10,13,14 22 55%
,15,16,22,23,24,
25,27,29,31,32,
34,35,36,37,38
Tidak | 1,2,3,8,9,11,12, 18 45%
vaid | 17,18,19,20,21,
26,28,30,33,39,
40
Jumlah 40 100%

Contoh perhitungan validitas untuk butir soal nomor 1 dapat

dilihat padalampiran 12.

Dari tabel validitas soal uji coba dapat dijelaskan bahwa
soal ujicoba, setelahdiujikanpadasiswakelas VI
WalisongoK ebonrowopucang, dari 40 butirsoalhanyaterdapat 22 butir
soal yang valid atau sekitar 55%, sedangkan untuk soal yang tidak
valid ada 18 butir soal atau sekitar 45%. Untuk lebih jelasnya

instrumen

persentase tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1

Gambar 3.1

Persentase validitas soal uji coba

Pguharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2007), him. 79.
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m valid

M tidak valid

a Uji Reliabilitas Soal

Reliabilitas idah mengukur instrumen terhadap
ketepatan.Reliabilitastesadal ahtingkatkeajegan (konsistensi) suatutes,
yakni sejauhmanasuatutesdapatdi percayauntukmenghasilkanskor  yang
ajeg, relative tidakberubahwal aupunditeskanpadasituasi yang berbeda-
beda. *Reliabilitasmenunjukkanbahwa  suatu  instrumen  cukup
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas menggunakan

rumus K-R 20:3

= ) [F22
n—1 S

Keterangan
ry = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = banyaknya butir soal
$% = jumlahvariansskortiap- tiap item
p = propors subjek yang menjawab item dengan benar
q = propors subjek yang menjawab item dengan salah (g=1-p)

Y. pq= jumlah hasil kai antar p dan q

Jikar)>ragmakadapatdi katakanbutiransoal tersebutreliabel .

Dari hasi|perhitungan yang telahdilakukan,
diperolehnilaireliabilitasbutirsoalr = 0,8775,

%gyharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him. 86.

#suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him. 100,
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sedangkanhargar e productmomendengantarafsignifikan 5% dan n=
25 diperol ehrigg = 0,396.
Karenar>Ina makakoefisienreliabilitasbutirsoal memilikikriteria
pengujian yang tinggi (reliabel).Perhitungan reliabilitas butir sod
dapat dilihat padalampiran 13.
b. Uji Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu

mudah.® Untuk menguiji tingkat kesukaran dihitung dengan rumus:

p_B
Js
Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknyajumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes®®

Harga tingkat kesukaran yang diperoleh, kemudian
dikonsultasikan dengan ketentuan sebagal berikut:
Soal dengan P = 0,00 adalah soal sangat sukar
Soal dengan 0,00< P < 0,30 adalah soa sukar.
Soal dengan 0,31< P < 0,70 adalah soal sedang.
Soal dengan 0,71< P < 1,00 adalah soal mudah.
Soal dengan P = 1,00 adalah soal sangat mudah.*
Berikut hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang terdapat

padatabel 3.5:
Tabel 3.5
Hasi | PerhitunganTingkat KesukaranButirSoal UjiCoba
No | Kriteri Nomor Jumlah | Persentase
a soal
1 | Sangat 0%

¥2AnasSudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2009), him. 372.

#suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), him.223.

#suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), him. 225.
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No | Kriteri Nomor Jumlah | Persentase
a soal
Sukar -
2 | Sukar 3,15,17,37, 5 12,5%
39
3 | Sedang | 1,56,7,81 18 45%
2,13,14,16,
20,23,25,3
1,32,34,35,
36,38
4 | Mudah | 2,4,9,10,11 17 42 5%
,18,19,21,2
2,24,26,27,
28,29,30,3
3,40
5 | Sangat 0%
Mudah -
Jumlah 40 100%

Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk butir soal nomor 1
dapat dilihat padalampiran 14.

Dari tabel tingkat kesukaran butir soal di atas dapat dijelaskan
bahwa instrumen soa uji coba memiliki beberapa kriteria,
setelahdiujikanpadasiswakelas VI MI WalisongoKebonrowopucang
yang termasukbutirsoal yang sangatsukartidakadajadi 0%, butir soal
yang termasuk sukar sebanyak 5 soal atau sekitar 12,5%, butir soal
yang termasuk sedang sebanyak 18 soal atau sekitar 45%, butir soal
yang termasuk mudah sebanyak 17 soal atau sekitar 42%, sedangkan
tidak ada soal yang termasuk kriteria butir soal sangat muda atau 0%.
Untuk lebih jelasnya persentase tingkat kesukaran soal uji coba dapat
dilihat pada gambar 3.2:

Gambar 3.2
Persentase tingkat kesukaran soal uji coba
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0% 0%

M Sangat Sukar

B Sukar
Sedang

B Mudah

H Sangat Mudah

c. Uji Daya Beda soal

Daya pembeda mengkaji butir-butir soa dengan tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang
tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong
kurang atau lemah prestasinya.Tes dikatakan tidak memiliki daya
pembeda apabila tes tersebut, jika diujikan kepada anak yang tinggi
prestasinya hasilnya rendah, tetapi bila diberikan kepada anak-anak
yang lemah, hasiinya lebih tinggi. Atau bila diberikan kepada
keduanya hasilnya sama.*> Rumus daya pembeda butir soal yaitu:

p-Be_Bb
Ja Jb
p_Ba_Bb
Ja ]
Keterangan:
D = dayabeda sod
Ja = banyaknyapeserta pada kelompok atas yang menjawab soal
salah
Jb = banyaknyapeserta pada kelompok bawah yang menjawab
soal salah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
benar
Bb = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
benar

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 141.
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Klasifikas daya pembeda:
D <0,00 Sangat Jelek
0,00<cD<0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Kategori soa sukar
0,40<D <0,70  Kategori soal sedang
0,70 D<1,00 Kategori soa mudah®
Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal pada lampiran
dapat dilihat pada tabel 3.6:

Tabel 3.6
Hasi| PerhitunganDaya Beda Soal ujicoba

No | Kriteria | No. Butir | Jumla | Persentas
soal h e
1 | Sangat - 0%
baik
2 | Bak 7,16,27,38 4 10%
3 | Cukup 4517,21,2 9 22,5%
3,28,31,34,
39
4 | Jelek 1,2,3,6,8,9, 24 60%
10,11,13,1
4,15,18,20,
22,24,25,2
6,29,30,32,
33,35,36,3
7
5 | Sangat 12,19,40 3 7,5%
jelek
Jumlah 40 100%

Contoh perhitungan daya beda untuk butir soal no 1 dapat
dilihat padalampiran 15.

Dari tabel daya beda butir soal uji coba di atas dapat dijelaskan
bahwa instrumen soal uji coba memiliki beberapa kriteria daya beda
setigp  butirsoalnya,  setelahdiujikanpadasiswakelas VI Ml

WalisongoK ebonrowopucang yang termasukbutirsoal yang

%suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him. 232.
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sangatbaiktidakadaatau 0%, butir soal yang termasuk baik sebanyak 4
soal atau sekitar 10%, butir soal yang termasuk cukup sebanyak 9 soal
atau sekitar 22,5%, butir soal yang memiliki kriteriajelek sebanyak 24
soal atau sekitar 60%, sedangkan untuk kriteria butir soal sangat jelek
ada 3 soal atau sekitar 7,5%. Untuk lebih jelasnya persentase daya
beda soal uji coba dapat dilihat pada gambar 3.3:

Gambar 3.3
Persentase daya beda soal uji coba

0%

M Sangat Baik
B Baik

Cukup
H Jelek

W Sangat Jelek

F. Teknik AnalissData
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, maka
dilaksanakan tes akhir berupa tes pilihan ganda. Dari hasil tes akhir ini akan
diperoleh data yang digunakan sebagai dasar penghitungan analisis tahap
akhir, denganlangkah-langkahsebagai berikut:
1. Uji Normalitas Akhir

Uji  kenormalan inidilakukanuntukmengetahuiapakah  data
nilaiteshasi|bel g arpesertadidikberdistribusinormal  atautidak. Langkah-
langkah uji normalitas sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada
analisis data tahap awal.

2. Uji kesamaan rata-rata pihak kanan (t-test)

Setelah sampel diberi perlakuan yang berbeda, maka dilaksanakan
tes akhir. Dari hasil tes akhir ini akandiperoleh data yang digunakan
sebagai dasar dalam penelitian, yaitu hipotesis diterima atau ditolak.
Adapunhipotesisnya yang dirumuskanadal ahsebagai berikut:
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Ho= Tidak terdapat perbedaanhasi|bel gjarsiswakelas \%
padamateri pokokpesawatsederhana di Ml
WalisongoK ebonrowopucangK arangdadapPekal ongansetel ahmen
ggunakan Model discovery learning dengan pendekatan saintifik
H;= Terdapat perbedaanhasi|bel g ar siswakelas \%
padamateri pokokpesawatsederhana di MI
WalisongoK ebonrowopucangK arangdadapPekal ongansetel ahmen
ggunakan Model discovery learning dengan pendekatan saintifik
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji perbedaan rata-rata hasil
tesyaituujisatupihak (ujipihakkanan)
denganrumusuji hi potesi snyaadal ahsebagaiberikut :
Ho:py < p,
Hyip, >,
dengan :
W= ratarata
hasi|bel g arsi swakel asek speri menpadamateri pok ok pesawatsederhan
a yang digar menggunakan Model discovery learning dengan
pendekatan saintifik.
Ho= ratarata hasilbelgjarsiswakel as control
padamateri pokokpesawatsederhana yang digar dengan
menggunakan konvensional.

Rumus t-test yang digunakanyaitupolled varians :*

e
S 1 + 4
npy Ny
dengan :
52: (n1—1)s%+ (nz—l)s%
nq+ny—2
Menjadi:

¥'sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him.197.
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t =
(n1-Ds2+ np-1)s3,1 | 1
nitny—2 \Tll ' ‘nz)
Keterangan :

X1 . skor rata-ratadari kelas eksprimen
X, . skor rata-ratadari kelas kontrol

n; :banyaknya subyek kelas eksperimen
n, :banyaknya subyek kelas kontrol

s?  :varianskelaseksperimen

s3 :varianskelas kontrol

Untuk mengetahui hasi| hi potesi sditerimaatauditol ak,
hasi| perhitunganuijit
tersebutdikonsultasikandengannilaitigtarafsignifikansi 5% (dk = ny + n, -
2) yaitua = 5% dengan dk = 24+23-2 = 45,

Bila to (toservas)  Samadenganataulebihbesardarit;  (tiape)
makahipotesisnol (H,) ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan.
Bilat, (topservas) l€bihkecildarit; (tana) makahipotesisnol (Ho) diterima yang
berarti tidak ada perbedaan yang signifikan.®

®Hartono, Jtatistik untuk Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),
him.180.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN PENGGUNAAN MODEL DISCOVERY
LEARNING DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V
PADA MATERI POKOK PESAWAT SEDERHANA

A. Deskrips Data Hasl Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain
eksperimen sgjati(True Experimental Design). Bentuk yang digunakan adalah
“Pretest-Posttest Control Group Design” yakni menempatkan subyek
penelitian ke dalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kategori
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data untuk mengetahui pengaruh
model pembelgaran yang digunakan, dilakukan secara kuantitatif. Pengaruh
perlakuan dapat diketahui dari nilai post test antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang berbeda. Yaitu jika rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol maka perlakuan yang diberikan berhasil.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti  menyiapkan instrumen-
instrumen yang akan diujikan kepada kedua kelas tersebut. Instrumen yang
dipersiapkan seperti : silabus, RPP dan soal tes. Untuk instrumen tes sebelum
divujikan pada siswa kelas V' Ml Walisongo Kebonrowopucang, terlebih
dahulu diujikan pada siswa kelas VI MI Walisongo Kebonrowopucang yang
pernah mendapatkan materi pesawat sederhana. Kemudian hasil uji coba
instrumen tes tersebut diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya
beda soal. Sehingga diperoleh instrumen yang benar-benar sesuai untuk
mengukur kemampuan siswa kelas V. Setelah soal diuji validitas, reliabilitas,
taraf kesukaran dan daya beda soalnya maka instrumen tersebut dapat
diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kemampuan awa kedua kelas dan kemampuan akhir kedua kelas setelah
memperoleh perlakuan. Instrumen tes yang diujikan berjumlah 40 soal, setelah
melaui uji-uji tersebut, soa dinyatakan valid dan layak digunakan berjumlah
22 soal, namun yang digunakan hanya 20 soal.
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Selanjutnya peneliti menguji terlebih dahulu kedua kelas dengan uji
normalitas dan homogenitas terlebih dahulu dengan data nila pretest yang
diperoleh, Sebelum diberi pembelajaran. Data nilai pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat padalampiran 21.

Setelah kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal dan mempunyai
varians yang sama (homogen), kemudian peneliti menentukan kelas VA
sebagal kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. Selanjutnya
peneliti mulai memberi pembelgaran IPA materi pokok pesawat sederhana
kepada kedua kelas dengan perlakuan yang berbeda. Yaitu kelas eksperimen
menggunakan model discovery learning dengan pendekatan saintifik dan kelas
kontrol dengan pembelgjaran konvensional.

Langkah berikutnya setelah peneliti selesai memberikan pembelgjaran
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka langkah selanjutnya yang
dilakukan yaitu pemberian posttest pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Dari hasil posttest kedua kelas kemudian dianalisis dengan uji
normalitas dan uji kesamaan rata-rata pihak kanan (t-test). Uji kesamaan rata-
rata pihak kanan (t-test) tersebut digunakan sebagali dasar dalam penelitian,
yaitu hipotesis diterima atau ditolak. Data nilai posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 25.

Langkah akhir yang dilakukan peneliti setelah melakukan analisis uji-t
diperoleh data dan mendapatkan hasil dari masing-masing uji yang digunakan
adalah menyusun laporan penelitian berdasarkan perhitungan dan analisis
data.

B. AnalisisData Hasil Penelitian
1. Uji normalitas hasil akhir
Uji normalitas ini dilakukan setelah kedua kelas mendapatkan
perlakuan, kelas VA sebaga kelas kontrol yang mendapatkan
pembelgjaran konvensional dan kelas VB sebaga kelas eksperimen
mendapatkan pembelgaran menggunakan model discovery learning

dengan pendekatan saintifik. Rumus yang digunakan sama seperti uji

58



normalitas hasil belgar awal. Hasil perhitungan uji normalitas keadaan
akhir dapat dilihat padatabel 4.1.

Tabel 4.1

Hasi| perhitungan uji normalitas keadaan akhir

No Kelas X2 hitung X2 tabel Keterangan
1 VA 4,4425 | 11,07 Normal
2 VB 75774 | 11,07 Normal

Untuk lebih jelasnya perhitungan uji normalitas keadaan akhir

dapat dilihat padalampiran 26 dan 27.

2. Uji kesamaan rata-rata pihak kanan (t-test) data hasil belajar
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belgar siswa
kelas VA dan VB berdistribus norma dan homogen. Untuk menguji
kesamaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan
uji t. Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Hipotesis yang digunakan adalah:
Hy:p, <,
Hyipy >,

dengan :

M= rataratahasil belgjar siswa kelas eksperimen pada materi pokok
pesawat sederhana yang digjar menggunakan Model discovery
learning dengan pendekatan saintifik.

Mo= ratarata hasil belgar siswa kelas kontrol pada materi pokok
pesawat sederhana yang digar dengan menggunakan

konvensional.

Rumus t-test yang digunakan yaitu polled varians :
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)

ng np

dengan :

(2= =Dt (p=1)s]
ni+ny -2

Menjadi:

X1—X2

t =

)

ni+ny—2 ‘nqy ng

\/(n1—1)5%+ (n2—1)s%, 1,1

Untuk mengetahui hasil hipotesis diterima atau ditolak, hasil
perhitungan uji t tersebut dikonsultaskan dengan nila tipgtaraf
signifikans 5% (dk = ny + n, - 2) yaitua = 5% dengan dk = 24+23-2 =
45,

Bilat, (topservas) SAMa dengan atau lebih besar dari t; (tiang) Maka
hipotesis nol (H,) ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan.
Bila to (topservas) l€bih kecil dari t; (tpa) Maka hipotesis nol (Ho)
diterima yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan. Hasil
perhitungan uji t-test dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Hasi| perhitungan uji kesamaan rata-rata pihak kanan
(t-test) datahasil belgjar
Sampel XZ Siz N S thitung
Eksperimen | 84,58 | 73,73 | 24 | 8,59 4203
Kontrol 72,61 | 117,89 | 23 | 10,86 |
Dari hasil perhitungan diatas diketahui thwng = 4,203,

sedangkan tiape= 1,679. Karena thiwng>tane, Maka Hp ditolak dan H;

diterima artinya pembelgjaran yang menggunakan model discovery
learning dengan pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan hasil
belgjar pada materi pokok pesawat sederhana. Untuk lebih jelasnya
perhitungan uji kesamaan rata-rata kanan (t-test) keadaan akhir dapat
dilihat padalampiran 28.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum meakukan penelitian, peneliti  menyiapkan instrumen-
instrumen yang akan diujikan kepada kedua kelas tersebut. Instrumen yang
dipersiapkan seperti : silabus, RPP dan soal tes. Untuk instrumen tes sebelum
divujikan pada siswa kelas V Ml Walisongo Kebonrowopucang, terlebih
dahulu divjikan pada siswa kelas VI M1 Walisongo Kebonrowopucang yang
pernah mendapatkan materi pesawat sederhana. Kemudian hasil uji coba
instrumen tes tersebut diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya
beda soal. Sehingga diperoleh instrumen yang benar-benar sesuai untuk
mengukur kemampuan siswa kelas V.

Setelah soal diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda
soalnya maka instrumen tersebut dapat diberikan kepada siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal kedua
kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama atau tidak. Oleh
karena itu peneliti mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kontrol.
Rata-rata awal dari kelas eksperimen adalah 72,71 dan kelas kontrol adalah
70,8.

Berdasarkan data nila pretest, uji normalitas nilai awal kelas
eksperimen diperoleh hasil Xhiwng = 5,6070 dan untuk kelas kontrol XZitung =
3,5404. Hasll tersebut kemudian dikonsultasikan dengan X?apa dimana o, = 5%
dan dk = k-1 = 6-1= 5 diperoleh X% = 11,07. Karena Xhiwung< Xtapet, Maka
keadaan awal siswadari kelas eksperimen dan kontrol berdistribus normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi homogen sebelum diberi perlakuan.
Dari hasil perhitungan diperoleh Xhiung = 1,106, sedangkan Xaps = 2,04.
Karena X?hiwung< Xtanel, Maka kedua kelas berdistribusi homogen.

Setelah diketahui normalitas dan homogenitas dari kedua kelompok
langkah selanjutnya peneliti memberikan treatment pada kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelgaran discovery learning dengan

pendekatan saintifik dan pembel g aran konvensiona pada kelas kontrol.
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Untuk mengukur keberhasilan dari model pembelgaran discovery
learning dengan pendekatan saintifik tersebut maka dilakukan posttest.
Sebelum posttest dilakukan, peneliti menyiapkan instrumen untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mendapatkan nilai posttest (hasil akhir).

Pada uji normalitas nilai posttest kelas eksperimen diperoleh hasil
Xhitng = 7,5774 dan untuk kelas kontrol Xhiung = 4,4425. Hasil tersebut
kemudian dikonsultasikan dengan X?ap dimana o = 5% dan dk =k-1=6-1=5
diperoleh X?apa = 11,07. Karena Xhiung< Xiane, Maka keadaan awal siswa
dari kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya, untuk mengukur ada tidaknya kesamaan rata-rata hasil
belgjar dari kedua kelas tersebut setelah diberikan perlakuan yang berbeda
dilakukan analisis uji kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji-t. Untuk n
# Nz dan varians homogen( i, < pz) a = 5% dengan dk= n; + n,— 2 diperoleh
tie = 1,679. Berdasarkan analisis uji kesamaan rata-rata dari kedua kelas
tersebut diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan dari tnwng= 4,203. Hasil tersebut
kemudian dikonsultasikan dengan tiae = 1,679. Karena thiwung™tiane, maka dapat
dismpulkan Hp ditolak dan H; diterima artinya pembelgaran yang
menggunakan model discovery learning dengan pendekatan saintifik efektif
untuk meningkatkan hasil belgjar pada materi pokok pesawat sederhana kelas
V di Ml Walisongo KebonrowopucangKarangdadap Pekalongan tahun
2014/2015.

Dengan demikian dari pengujian hipotess di atas dapat disimpulkan
bahwa berbeda hasil belgjar siswa antara kelas yang pembelgarannya
menggunakan model discovery learning dengan pendekatan saintifik dengan
kelas yang pembel gjarannya secara konvensional pada materi pokok pesawat
sederhana kelas V. di Ml Walisongo KebonrowopucangKarangdadap
Pekalongan tahun 2014/2015. Pembelgjaran yang menggunakan model
discovery learning dengan pendekatan saintifik lebih baik karena lebih efektif
, selain itu anak juga lebih aktif dan kreatif. Sedangkan untuk pembelajaran

konvensional guru yang lebih aktif dan siswa hanya mendengarkan apa yang
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disampaikan oleh guru, sehingga pembelgjaran yang diberikan guru memberi

kesan yang membosankan bagi siswa.

D. Keterbatasan Hasil Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan-
keterbatasan, antaralain:
1. Keterbatasan Waktu Pendlitian
Alokas waktu dalam pelaksanaan penelitian ini menjadi salah satu
hambatanyang berpengaruh terhadap hasil penditian. sehingga
keterbatasan waktu ini sangat mempengaruhi pelaksanaan dan hasil
belgjar.
2. Keterbatasan kemampuan
Peneliti menyadari bahwa peneliti  memiliki keterbatasan
kemampuan khususnya dalam bidang ilmiah. Akan tetapi peneliti berusaha
semaksimal mungkin untuk memahami dengan arahan dosen pembimbing.
3. Keterbatasan biaya
Biaya merupakan salah satu faktor penunjang penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Biaya yang minim bisa menjadi penghambat prose
penelitian.
Walaupun banyak keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini,

penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat tersel esaikan dengan lancar.
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BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V MI
Walisongo Kebonrowopucang Karangdadap Pekaongan tahun 2014/2015
diperoleh kesimpulan bahwa:

Hasi| belgjar posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelagjaran discovery learning dengan pendekatan saintifik memperoleh
rata-rata prestas 84,58 sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan
pembelgaran konvensional memperoleh rata-rata hasil belgar = 72,61.
Berdasarkan pada uji rata-rata dengan menggunakan thiwung = 4,203dantiae =
1,679. Karena thiung>twe, Maka dapat dismpulkan Hoditolakdan
H,diterimaatausignifikan. Dengan kata lain berbeda hasil belgjar siswa antara
kelas yang pembel gjaran yang menggunakan model discovery learning dengan
pendekatan saintifik dan kelas yang pembelgjarannya secara konvensional
pada materi pokok pesawat sederhana kelas V di Ml Walisongo
Kebonrowopucang Karangdadap Pekalongan tahun 2014/2015, karena rata-
rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa pembelgaran yang menggunakan
discovery learning dengan pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan

hasi| belajar pada materi pokok pesawat sederhana.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, bahwa pembelgaran yang menggunakan discovery learning dengan
pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas V
pada materi pokok pesawat sederhana di M1 Walisongo Kebonrowopucang
Karangdadap Pekalongan tahun 2014/2015, maka peneliti menyarankan
sebagal berikut.
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. Bagi siswa

a. Siswa diharapkan bisa meningkatkan pemahaman materi secara
mendasar agar bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
mengerjakan soa yang diberikan pendidik.

b. Siswa diharapkan lebih aktif, kreatif dan lebih mengembangkan diri
dalam pembelgaran, karena bukan guru satu-satunya yang menjadi
sumber informasi sumber untuk mengetahui segala sesuatu dalam
memperoleh pengetahuan.

. Bagi pendidik

a. Pendidik diharapkan bisa menerapkan strategi, metode, dan model
pembelgaran yang baik dan tepat, yang dapat menumbuhkan motivasi
siswa, tidak membosankan dan menyenangkan sehingga siswa dapat
menumbuhkan aktivitas belgjar yang aktif dan kreatif.

b. Pendidik diharapkan bisa memahami kriteria siswa masing-masing,
sertakondisi dan keadaan siswa saat pembelajaran.

. Bagi madrasah

a. Madrasah diharapkan bisa meningkatkan hasil belgjar siswa dengan
meningkatkan mutu siswa sampali mutu pendidikannya.

b. Madrasah diharapkan memperhatikan sarana-prasarana yang
dibutuhkan guru dan siswa daam KBM sehingga dapat berjalan
dengan nyaman dan lancar.

c. Madrasah diharapkan bisa memberikan tindakan-tindakan yang tegas
jikaterjadi kesalahan-kesalahan dalam KBM.
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KELASKONTROL
NO NAMA Siswa KODE
1 Ahmad Irfandi K01
2 Ahmad Riyanto K02
3 Ahmad Y askur K03
4 Arya Zamzamil Muna K04
5 Elsa Sabila K05
6 Fakhisnatul Khasanah K06
7 Fatlul Fairuza K07
8 [Iman Hakim K08
9 Hidayatul Husna K09
10 | M. Ikbal Irfandi K10
11 | Agung Prasetio K11
12 | M. Mahrus Alfan K12
13 | Maulida Zulfa K13
14 | Mohammad Isman Hadi K14
15 | Muthoharoh K15
16 | Nadya Ulin Nuha K16
17 | Nur Alman Hildan K17
18 | Muflichudin K18
19 | Shofa Mabruroh K19
20 | Shofiatul Barokah K20
21 | Umu Sidgiyani K21
22 | Zidni Mubarok K22
23 | Niswati K23




Lampiran 3

NAMA ANGGOTA KELOMPOK BELAJAR

(KELASEKSPERIMEN)

NO

KELOMPOK

NAMA ANGGOTA

Kelompok 1

Makdum Sarpin
M.Farihin

Arif Rusda Dimaski
Sabarudin
M.lIsfakhudin

Kelompok 2

Ari Ismawan
Ferdiansyah

Hafiz Zakiyyudin
Nanang Aprilriyansyah
Rudy Chisyara

Kelompok 3

Finaya Syafrida
Hilda Adistiya
Nadia Rubhiyat
Nurul Karimah
Risma Alfiyanti

Kelompok 4

Adelia Safina
Rosyidatul Khusna
Serly Khoirun Nisa’
Yulialnayatil Fajri
ZulfaNur Taufigoh

Kelompok 5

Abidatul Karimah
Cindy Salsabila
Naila Fatina
Nduk Khofigoh




Lampiran 4

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokas

Standar K ompetensi

SILABUSPEMBELAJARAN (KELAS EKSPERIMEN)

: M1 Walisongo K ebonr owopucang
D 1IPA
SV
: 2x35 Menit (1 x Pertemuan)
:5.Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, sert fungsinya.

MATERI PENILAIAN
KOMPETENS POKOK / KBM F!lE\II\EI)CIJZ\éX&RN SUMBER ALOKAS
DASAR PEMBELAJ BELAJAR/ALAT WAKTU
ARAN KOMPETENSI
5.1 menjelaskan o Pengertian Membaca referensi tentang e Mengidentifi | e Penilaian * Bukupaket | 2x 35 menit
pe%méat sederhana | - pecavar pesawat sederhana kasi jenis- proses, IPA kelas
?/nangb aptat sederhan Mengamati gambar jenis pesawat Jenisnya x semester
bekerjaan levih | ¢ Jenisenis mengenai pesawat sederhan sdarhana giqa?oamaan e Diri anak
X m . i)
mudah dan lebih Sederhana M endeskripsikan gambar * Memberikan | Penilaian Lingkunga
cepat. it pesawat sederhanayang contoh pengetahuan n keluarga,
, erhana . :
bidang Berdiskusi menemukan i tertulis (esay) Lingkunga
iringd esawat sederhana dal sesual dengan e Penilaian n sekolah.
;glé;ng " Eehidupan sﬁrha?.”iar. o jenisnya keterampilan e Tabe
e Mengidentifi iani ’ Diskusi
berporos) Mengelompokkan peswat T jenisnya
Contoh _ kasi kegiatan unjuk kerja e Gambar
* LLonton- sederhana yang ditemukan dalam pesawat
C(;gs?vhat sesuai jenisnyadan kehidupan sederhana
gederhana menyebutkan kegunannya. sehari-hari o Al tulis
dalam Menuliskan hasil diskusinya yang
Kehidupan dalam tabel diskus menggunakan
sehari-hari Menyimpulkan dari hasil P
¢ Keuntungan temuannya bersama
pesawat kelompok diskusinya




sederhana e Mengerjakan soal-soal
dalam mengenai materi pesawat
kehi dupan. sederhana

e Menyimpulkan materi
mengenai pesawat sederhan

bersama-sama guru
Semarang, 26 Januari 2015
Guru Mata Pelgjaran Pendliti
Nur Hikmah, S.Pd.| Vicky Azimatul Husna
NIP.- NIM: 113911077
Mengetahui
KepalaMadrasah

Svarif Hidayatullah, M .Pd.I
NIP. 19841015 200501 1 003




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(KELASEKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan : MI Walisongo K ebonr owopucang

Mata Pelajaran . IPA

Kelas/ Semester o VI

Alokas . 2x35 Menit (1x Pertemuan)

Standar Kompetens : 5.Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, serta
fungsinya.

Kompetensi Dasar : 5.1 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat

pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat.

Indikator

5.1.1 Mengidentifikas jenis-jenis pesawat sederhana.

5.1.2 Memberikan contoh pesawat sederhana sesuai dengan jenisnya

5.1.3 Mengidentifikass kegiatan dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan

pesawat sederhana

Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa dapat mengidentifikas jenis-jenis pesawat sederhana dengan benar.

Siswa dapat memberikan contoh pesawat sederhana sesuai dengan jenisnya secara
tepat.

Siswa dapat mengidentifikass kegiatan dalam kehidupan sehari-hari  yang

menggunakan pesawat sederhana dengan baik dan benar

Karakteristik siswa yang diharapkan

5.

A WD P

Rajin

Tanggung jawab (Esponsibility)
Percaya diri (Confidence)
Keberanian (Beravery)

Teliti

Materi Ajar (Materi Pokok)
Pesawat Sederhana
Pendekatan dan M etode Pembelajaran



Pendekatan : saintifik

Metode  : ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan disukusi.

Kegiatan Pembelajaran

o _ Alokas

_ Deskrips Kegiatan
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Guru Mengucapkan salam | 10 menit

2. Menggjak semua siswa
berdo’a(untuk mengawali
kegiatan pembelajaran)

3. Melakukan komunikas
tentang kehadiran siswa.

4. Memberikan motivas dan
menyampaikan tujuan
pembelajaran sesual
dengan materi aar yang

akan dipelgjari.

Apreseps
5. Guru bertanya kepada

(13

siswa mengenai “ apakah
kalian sering memotong
kuku? Kalian memotong
kuku dengan apa?”

6. Guru mengajak peserta
didik untuk tepuk
semangat secara bersama-
sama

7. Guru  menginformasikan
materi yang akan digjarkan
adalah “Pesawat

Sederhana”




Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Inti

a. Mengamati:

1)

2)

Guru menunjukkan
gambar pesawat
sederhana kepada siswa,
kemudian guru meminta
siswa untuk
mengamatinya.

Setelah siswa
mengamati, guru
meminta siswa untuk
mendeskripsikan
gambar tersebut.

b. Menanyakan:

1)

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
tentang berbagai ha
yang ingin  siswa
ketahui  lebih  lanjut
mengenai pesawat
sederhana.

c. Mengeksperimen

1)

2)

Guru membagi siswa ke
dalam beberapa
kelompok untuk
berdiskus dan setiap
kelompoknya  terdiri
dari 4-5 siswa

Kemudian guru
meminta siswa untuk

mencari sebanyak-

45 menit




Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

3)

banyaknya pesawat
sederhana apa saja yang
pernah siswa temukan
dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru memberikan
kesempatan kepada
sswa untuk bertanya
kepada teman kelompok
yang lain maupun guru,
bila ada kesulitan dalam
diskusinya.

d. Mengasosias

1)

2)

Setelah siswa
menemukan  beberapa
pesawat sederhana, guru
meminta siswa untuk
mengel ompokkan

pesawat sederhana
tersebut sesua dengan

jenisnya dan
menyebutkan
kegunaannya.
Kemudian guru

meminta siswa untuk
menuliskan dan
menyimpulkan hasi|
temuanya secara
berdiskusi.

e. Mengkomunikasikan

1)

Kemudian guru




o . Alokas
_ Deskrips Kegiatan
Kegiatan Waktu

meminta  perwakilan
dari setiap kelompok
untuk maju ke depan
dan mempresentasikan
hasil diskusinya.

2) Sedangkan untuk
kelompok yang lain
memperhatikan dan

memberikan tanggapan.

Penutup a Guru bersama  siswa| 15 menit
menyimpulkan dari materi
yang digakan dalam
pembelajaran

b. Setelah itu siswa diminta
untuk mengerjakan soa
uraian sebagal evaluasi.

c. Setelah selesa mengerjakan
guru meminta siswa untuk
mengumpulkan.

d. Guru menutup pelgaran

dengan membaca
Hamdalah dilanjut dengan
salam

V. Sumber dan Media Pembelajaran

Diri anak, Lingkungan keluarga, dan Lingkungan sekolah.
Buku paket IPA kelasV semester 1.

Tabel Diskusi

Gambar pesawat sederhana

Alat tulis




VI.  Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Proses
b. Penilaian Pengetahuan
c. Penilaian aketerampilan
2. Instumen Penilaian
a. Penilaian Proses:
Pengamatan Sikap (terlampir)
b. Penilaian Pengetahuan :
Testertulis (terlampir)
c. Penilaian Keterampilan :
Unjuk Kerja
Kegiatan diskus dalam mencari sebanyak-banyaknya pesawat deserhana
dalam kehidupan sehari-hari (terlampir)

Semarang, 26 Januari 2015

Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Nur Hikmah, S.Pd.I Vicky Azimatul Husna
NIP.- NIM: 113911077
Mengetahui
Kepala Madrasah

Syarif Hidayatullah, M .Pd.|
NIP. 19841015 200501 1 003




LAMPIRAN

Materi Ajar
Pesawat Seder hana

Pesawat adalah alat-alat yang dapat memudahkan pekerjaan manusia.gaya diperlukan
untuk melakukan berbagai pekerjaan. Gaya itu dilakukan oleh otot. Kekuatan otot manusia
terbatas. Tentu pernah menemui kesulitan dalam melakukan suatu pekerjaan. Misalnya
membuka tutup botol, memanjat pohon, menimba air, dan memindahkan barang yang berat.
Oleh karena itu, kamu memerlukan alat untuk mempermudah pekerjaan tersebut, dapat
menggunakan pesawat. Pesawat dapat memper kecil gaya yang kamu keluarkan.

Pesawat ada yang rumit dan ada yang sederhana. Pesawat sederhana adalah alat
teknik yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan atau mempermudah mel akukan usaha.
Pesawat rumit tersusun atas pesawat-pesawat sederhana. Pada prinsipnya, pesawat sederhana

terbagi menjadi empat macam, yaitu:

1. Tuas
Tuas lebih dikenal dengan nama pengungkit. Pada umumnya, tuas atau pengungkit
menggunakan batang bes atau kayu yang digunakan untuk mengungkit suatu benda.
Terdapat tiga titik yang menggunakan gaya ketika kita mengungkit suatu benda, yaitu
beban (B), titik tumpu (TT), dan kuasa (K). Beban merupakan berat benda, sedangkan
titik tumpu merupakan tempat bertumpunya suatu gaya. Gaya yang bekerja pada tuas
disebut kuasa. Berdasarkan posis atau kedudukan beban, titik tumpu, dan kuasa, tuas
digolongkan menjadi tiga, yaitu tuas golongan pertama, tuas golongan kedua, dan tuas
golongan ketiga.
a) Tuas golongan pertama
Pada tuas golongan pertama, kedudukan titik tumpu terletak di antara beban
dan kuasa. Contoh tuas golongan pertama ini di antaranya adalah gunting, linggis,
jungkat-jungkit, dan alat pencabut paku.
b) Tuas golongan kedua
Pada tuas golongan kedua, kedudukan beban terletak di antara titk tumpu dan
kuasa. Contoh tuas golongan kedua ini di antaranya adalah gerobak beroda satu, alat
pemotong kertas, dan alat pemecah kemiri, pembuka tutup botol.

c) Tuasgolongan ketiga



Pada tuas golongan ketiga, kedudukan kuasa terletak di antara titk tumpu dan
beban. Contoh tuas golongan ketiga ini adalah sekop yang biasa digunakan untuk
memindahkan pasir.

2. Bidang Miring

Bidang miring adalah permukaan rata yang menghubungkan dua tempat yang berbeda

ketinggiannya. Dengan dibuat berkelok-kelok pengendara kendaraan bermotor lebih

mudah melewati jalan yang menanjak. Orang yang memindahkan drum ke dalam bak truk

dengan menggunakan papan sebagai bidang miringnya. Dengan demikian, drum berat

yang besar ukurannya lebih mudah dipindahkan ke atas truk.

Bidang miring memiliki keuntungan, yaitu kita dapat memindahkan benda ke tempat

yang lebih tinggi dengan gaya yang lebih kecil. Namun demikian, bidang miring juga

memiliki kelemahan, yaitu jarak yang di tempuh untuk memindah-kan benda menjadi

lebih jauh. Prinsip kerja bidang miring juga dapat kamu temukan pada beberapa perkakas,

contohnya kampak, pisau, pahat, obeng, dan sekrup. Berbeda dengan bidang miring

lainnya, pada perkakas yang bergerak adalah alatnya.
3. Katrol

a)

b)

Katrol tetap

Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak berpindah pada saat
digunakan. Katrol jenis ini biasanya dipasang pada tempat tertentu. Katrol yang
digunakan pada tiang bendera dan sumur timba adalah contoh katrol tetap yaitu,
katrol pada tiang bendera dan katrol pada sumur timba.
Katrol bebas

Berbeda dengan katrol tetap, pada katrol bebas kedudukan atau posis katrol
berubah dan tidak dipasang pada tempat tertentu. Katrol jenis ini biasanya
ditempatkan di atas tali yang kedudukannya dapat berubah. Contohnya Alat
pengangkat peti kemas di pelabuhan.

Katrol majemuk

Katrol majemuk merupakan perpaduan dari katrol tetap dan katrol bebas.
Kedua katrol ini dihubungkan dengan tali. Pada katrol maemuk, beban dikaitkan
pada katrol bebas. Salah satu ujung tali dikaitkan pada penampang katrol tetap. Jika
ujung tali yang lainnya ditarik maka beban akan terangkat beserta bergeraknya katrol
bebas ke atas.



d) Blok Katrol

Blok katrol merupakan dua katrol yang dipasang secara berdampingan pada
satu poros. Blok katrol biasa digunakan untuk mengangkat beban yang berat,
sehingga blok katrol harus digerakkan dengan tenaga mesin. Blok katrol juga banyak
digunakan bersama- sama katrol majemuk untuk menggerakkan mesin penggerak.

4. Rodaberporos
Roda berporos merupakan roda yang di dihubungkan dengan sebuah poros yang dapat
berputar bersama-sama. Roda berporos merupakan salah satu jenis pesawat sederhana
yang banyak ditemukan pada alat-alat seperti setir mobil, setir kapal, roda sepeda, roda
kendaraan bermotor, dan gerinda.



Lampiran 6

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokas

: M1 Walisongo K ebonr owopucang
CIPA
VI
: 2x35 Menit (1 x Pertemuan)

SILABUSPEMBELAJARAN (KELASKONTROL)

Standar Kompetens :5.M emahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, sert fungsinya.

MATERI PENILAIAN
INDIKATOR
POKOK / SUMBER ALOKAS
KOMPETENSI DASAR PEMBEL AJA KBM PENCAPAIAN BELAJAR/ ALAT | WAKTU
KOMPETENS
RAN

5.1 menjelaskan pesawat | Pengertian e Membaca e Mengidentifikas e Penilaian Buku paket | 2x 35 menit
seder hana yang dapat pesawat referens i jenisjenis proses, IPA kelasV
membuat pekerjaan lebih sederhan tentang pesawat jenisnya semester ||
mudah dan lebih cepat. e Jenisjenis pesawat sederhana. pengamatan D.iri anak,

pesawat sederhana e Memberikan sikap Lingkungan

sederhana Mengamati contoh pesawat e Penilaian keluarga, dan

(pengungkit, |  gambar sederhana sesuai pengetahuan, Lingkungan

katrol, bidang mengenai dengan jenisnya jenisnyates sekolah.

miring dan pesawat « Mengidentifikas tertulis (esay) Gambar

roda sederhan i kegiatan dalam pesawal

berporos) Menaeriak . sederhana

gerjakan kehidupan _
e Contoh- soal-sodl sehari-hari yang Alat tulis
contoh mengenai menggunakan




pesawat
sederhana
dalam
kehidupan
sehari-hari

pesawat
sederhana

Mencocokkan
soal-soal yang
telah
dikerjakan.
Menyimpulka
n materi
mengenai
pesawat
sederhana
bersama-sama
dengan guru

pesawat
sederhana

Guru Mata Pelgjaran

Nur Hikmah, S.Pd.
NIP.-

Semarang, 26 Januari 2015

Peneliti

Vicky Azimatul Husna
NIM: 113911077




Mengetahui
Kepala Madrasah

Svarif Hidayatullah, M .Pd.|
NIP. 19841015 200501 1 003




Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(KELASKONTROL)

Satuan Pendidikan : MI Walisongo K ebonr owopucang

Mata Pelajaran . IPA

Kelas/ Semester o VI

Alokas : 2x35 Menit (1 x Pertemuan)

Standar Kompetens : 5. Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, serta
fungsinya.

Kompetensi Dasar : 5.1 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat

pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat.

Indikator

5.1.1 Mengidentifikas jenis-jenis pesawat sederhana.

5.1.2 Memberikan contoh pesawat sederhana sesuai dengan jenisnya.

5.1.3 Mengidentifikass kegiatan dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan

pesawat sederhana

Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat mengidentifikas jenis-jenis pesawat sederhana dengan benar.

2. Siswa dapat memberikan contoh pesawat sederhana sesuai dengan jenisnya secara
tepat.

3. Siswa dapat mengidentifikas kegiatan dalam kehidupan sehari-hari yang
menggunakan pesawat sederhana dengan baik dan benar

Materi Ajar (Materi Pokok)

Pesawat Sederhana

Pendekatan dan M etode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanyajawab

3. Penugasan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskrips Kegiatan
Waktu




Alokasi

Kegiatan Deskrips Kegiatan
Waktu
Pendahulua | 1. Guru Mengucapkan salam 10 menit
n 2. Memberikan motivas dan
menyampaikan tujuan
pembelgaran sesuai dengan
materi agar yang akan
dipelgari.
Apreseps
3. Guru bertanya kepada siswa
mengenai materi yang akan
digjarkan.
4. Menginformasikan  materi
yang akan diajarka”Pesawat
Sederhana”.
I nti Eksploras 20 menit
Dalam kegiatan eksplorasi : 20 menit
1. Guru menjelaskan materi | 10 menit
mengenai “Pesawat
Sederhana”

2. Guru menunjukkan contoh-
contoh pesawat sederhana
melaui gambar, dan siswa
memperhatikan.

3. Guru melibatkan peserta
didik secara aktif daam
kegiatan pembelgjaran.

Elaboras

Dalam kegiatan elaborasi :

1. Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk
mengerjakan soal-soal

pesewat sederhana yang




Alokasi

2. Siswa diberi kesempatan
bertanya tentang materi yang
belum dimengerti

3. Guru menutup pelgaran
dengan pesan mora dan
berdoa lau guru

mengucapkan salam.

Kegiatan Deskrips Kegiatan —

disiapkan oleh guru

2. Setelah selesai guru meminta
siswa untuk mengumpulkan
hasi| tugasnya ke depan

Konfirmas

Dalam kegiatan konfirmasi:

Guru membagikan kembali hasil

tugas siswa kepada siswa dan

mengaj ak siswa untuk

mencocokkan hasil tugasnya

bersama-sama.

Penutup 1. Guru dan siswa 10 m

menyimpulkan materi yang e
telah dipelgjari n

Sumber dan Media Pembelajaran
Diri anak, Lingkungan keluarga, dan Lingkungan sekolah.
Buku paket IPA kelasV semester 1.

Gambar pesawat sederhana

Alat tulis

VI. Penilaian

1. Prosedur Penilaian
a  Penilaian Proses
b. Penilaian Pengetahuan




2. Instumen Penilaian
a. Penilaian Proses:
Pengamatan Sikap (terlampir)
b. Penilaian Pengetahuan :

Testertulis (terlampir)

Semarang, 26 Januari 2015

Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Nur Hikmah, S.Pd. Vicky Azimatul Husna
NIP.- NIM: 113911077
Mengetahui
Kepala Madrasah

Svarif Hidayatullah, M .Pd.I
NIP. 19841015 200501 1 003




LAMPIRAN

Materi Ajar
Pesawat Sederhana

Pesawat adalah alat-alat yang dapat memudahkan pekerjaan manusia.gaya diperlukan
untuk melakukan berbagai pekerjaan. Gaya itu dilakukan oleh otot. Kekuatan otot manusia
terbatas. Tentu pernah menemui kesulitan dalam melakukan suatu pekerjaan. Misalnya
membuka tutup botol, memanjat pohon, menimba air, dan memindahkan barang yang berat.
Oleh karena itu, kamu memerlukan alat untuk mempermudah pekerjaan tersebut, dapat
menggunakan pesawat. Pesawat dapat memper kecil gaya yang kamu keluarkan.

Pesawat ada yang rumit dan ada yang sederhana. Pesawat sederhana adalah alat
teknik yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan atau mempermudah melakukan usaha.
Pesawat rumit tersusun atas pesawat-pesawat sederhana. Pada prinsipnya, pesawat sederhana
terbagi menjadi empat macam, yaitu:

1. Tuas
Tuas lebih dikenal dengan nama pengungkit. Pada umumnya, tuas atau pengungkit
menggunakan batang bes atau kayu yang digunakan untuk mengungkit suatu benda.
Terdapat tiga titik yang menggunakan gaya ketika kita mengungkit suatu benda, yaitu
beban (B), titik tumpu (TT), dan kuasa (K). Beban merupakan berat benda, sedangkan
titik tumpu merupakan tempat bertumpunya suatu gaya. Gaya yang bekerja pada tuas
disebut kuasa. Berdasarkan posis atau kedudukan beban, titik tumpu, dan kuasa, tuas
digolongkan menjadi tiga, yaitu tuas golongan pertama, tuas golongan kedua, dan tuas
golongan ketiga.
a) Tuas golongan pertama
Pada tuas golongan pertama, kedudukan titik tumpu terletak di antara beban
dan kuasa. Contoh tuas golongan pertama ini di antaranya adalah gunting, linggis,
jungkat-jungkit, dan alat pencabut paku.
b) Tuas golongan kedua
Pada tuas golongan kedua, kedudukan beban terletak di antara titk tumpu dan
kuasa. Contoh tuas golongan kedua ini di antaranya adalah gerobak beroda satu, alat
pemotong kertas, dan alat pemecah kemiri, pembuka tutup botol.

c) Tuasgolongan ketiga



Pada tuas golongan ketiga, kedudukan kuasa terletak di antara titk tumpu dan
beban. Contoh tuas golongan ketiga ini adalah sekop yang biasa digunakan untuk
memindahkan pasir.

2. Bidang Miring

Bidang miring adalah permukaan rata yang menghubungkan dua tempat yang berbeda

ketinggiannya. Dengan dibuat berkelok-kelok pengendara kendaraan bermotor |ebih

mudah melewati jalan yang menanjak. Orang yang memindahkan drum ke dalam bak truk

dengan menggunakan papan sebagai bidang miringnya. Dengan demikian, drum berat

yang besar ukurannya lebih mudah dipindahkan ke atas truk.

Bidang miring memiliki keuntungan, yaitu kita dapat memindahkan benda ke tempat

yang lebih tinggi dengan gaya yang lebih kecil. Namun demikian, bidang miring juga

memiliki kelemahan, yaitu jarak yang di tempuh untuk memindah-kan benda menjadi

lebih jauh. Prinsip kerja bidang miring juga dapat kamu temukan pada beberapa perkakas,

contohnya kampak, pisau, pahat, obeng, dan sekrup. Berbeda dengan bidang miring

lainnya, pada perkakas yang bergerak adalah alatnya.
3. Katrol

a)

b)

d)

Katrol tetap

Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak berpindah pada saat
digunakan. Katrol jenis ini biasanya dipasang pada tempat tertentu. Katrol yang
digunakan pada tiang bendera dan sumur timba adalah contoh katrol tetap yaitu,
katrol padatiang bendera dan katrol pada sumur timba
Katrol bebas

Berbeda dengan katrol tetap, pada katrol bebas kedudukan atau posisi katrol
berubah dan tidak dipasang pada tempat tertentu. Katrol jenis ini biasanya
ditempatkan di atas tali yang kedudukannya dapat berubah. Contohnya Alat
pengangkat peti kemas di pelabuhan.
Katrol majemuk

Katrol magjemuk merupakan perpaduan dari katrol tetap dan katrol bebas.
Kedua katrol ini dihubungkan dengan tali. Pada katrol maemuk, beban dikaitkan
pada katrol bebas. Salah satu ujung tali dikaitkan pada penampang katrol tetap. Jika
ujung tali yang lainnya ditarik maka beban akan terangkat beserta bergeraknya katrol
bebas ke atas.
Blok Katrol



Blok katrol merupakan dua katrol yang dipasang secara berdampingan pada
satu poros. Blok katrol biasa digunakan untuk mengangkat beban yang berat,
sehingga blok katrol harus digerakkan dengan tenaga mesin. Blok katrol juga banyak
digunakan bersama- sama katrol majemuk untuk menggerakkan mesin penggerak.

4. Rodaberporos
Roda berporos merupakan roda yang di dihubungkan dengan sebuah poros yang dapat
berputar bersama-sama. Roda berporos merupakan salah satu jenis pesawat sederhana
yang banyak ditemukan pada alat-alat seperti setir mobil, setir kapal, roda sepeda, roda
kendaraan bermotor, dan gerinda.



Lampiran 8

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Keas/ Semester
Alokas

Standar K ompetensi

KISl KISI SOAL UJI COBA

: M1 Walisongo K ebonr owopucang

D IPA
s VI

: 2x35 Menit (1 x Pertemuan)

5.Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, sert fungsinya.

Kompetens Indikator Jenis Ranah Nomor
Dasar sod kognitif sod

5.1 Menjelaskan Mengidentifika | Tertulis C1 1,2,3,6,10
pesawat S jenisjenis Pilihan ,11,12,14,
sederhanayang pesawat Ganda 17,19,20,
dapat membuat sederhana. 21,22,24,
pekerjaan lebih 25,28,29,
mudah dan lebih 30,31,33,
cepat 35,38,40

Memberikan Tertulis Cc2 4,5,7,8,9,

contoh pesawat | Pilihan 13,23,27,

sederhana Ganda 32,34,36,

sesuai dengan 37

jenisnya.

Mengidentifika | Tertulis C1 8,9,15,16,

s kegiatan Pilihan 18,26,39

daam Ganda

kehidupan

sehari-hari

yang

menggunakan

pesawat

sederhana




Lampiran 9
SOAL UJI COBA INSTRUMEN
Mata Pelgjaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester : V/II
Alokasi Waktu : 60 menit
Jumlah Soal  : 40 Butir Soal
Bentuk Soa  : Pilihan Ganda

Petunjuk mengerjakan soal:

1. Membaca do’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan

2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (x) pada jawaban a,b,c atau d
dilembar jawaban dengan benar

3. Apabilasudah selesai dikoreks kembali, jika ada yang dianggap salah dalam menjawab dan ingin
membetulkan maka dicoret dengan memberi dua garis datar pada jawaban yang salah (>3-

1. Alat bantu pekerjaan manusia yang susunannya sederhana disebut ....
a. mesinringan C. mesin berat
b. pesawat sederhana d. roda berporos

2. Jarak antara titik tumpu dengan titik beban disebut ....
a titik kuasa c. lengan beban

b. titik tumpu d. lengan kuasa

3. Prinsip tuas secara umum adalah ....
a lengan kuasalebih pendek daripada lengan beban
b. lengan beban sama panjang dengan lengan kuasa
c. lengan beban lebih panjang daripadalengan kuasa
d. lengan beban |ebih pendek daripadalengan kuasa
4. Perhatikan alat-alat berikut.
1) Jungkat-jungkit 3) Penjepit roti

2) Sekop tanah 4) Kereta satu roda
Alat yang tergolong tuasjenis |1l adalah ....
a 1) dan2) c. 3) dan 4)
b. 2) dan 3) d. 1), 2),dan 3)

5. Alat yang tergolong tuasjenis Il adalah
a sekop C. gunting



10.

11.

12.

13.

14.

b. kereta beroda satu d. pencabut paku
Keuntungan pesawat sederhana adalah ....

a. memperpendek lintasan

b. memperbesar gaya

¢. memperbesar usaha

d. memudahkan karya

Alat yang titik bebannya di antara titik tumpu dan titik kuasa adalah ....
a. keretaberoda satu C. pencabut paku
b. jungkat-jungkit d. penjepit roti

Untuk mengangkat baja pada waktu membangun gedung diperlukan ....

a tuas C. bidang miring

b. katrol d. roda berganda

Untuk mengambil air dari sumur sebaiknya menggunakan ....
a. bidang miring c. katrol

b. roda berporos d. tuas

Gabungan antara katrol tetap dan katrol bergerak disebut ....
a baji c. roda berporos

b. katrol majemuk d. roda berganda

Kerugian bidang miring adalah ....
a. lintasan lebih panjang

b. lintasan |ebih pendek

c. lintasan lebih licin

d. lintasan berkelok-kelok

Tuas yang titik kuasa benda berada di antaratitik tumpu dan titik beban disebut ....
a tuasjenis| C. tuasjenis |

b. tuasjenis|I d. tuasjenis IV

Prinsip kerja alat-alat berikut berdasarkan roda dan poros, kecuali ....

a. engkol sepeda c. selot pintu

b. setir mobil d. Sekrup

- Gambar di samping termasuk jenis....



a. katrol tetap c. katrol bebas
b. katrol ganda d. katrol tunggal
15. Alat bantu yang digunakan untuk menaikkan drum minyak ke atas bak mobil adalah ....

a roda ¢. bidang miring
b. pengungkit d. katrol

16. Untuk memindahkan karung besas seberat 3,5 kwintal sgjauh 150 meter, menggunakan alat
yang berupa....
a roda c. katrol
b. sekop d. linggis

17. Pemecah kemiri menggunakan prinsip kerja....
a. pengungkit C. gravitas
b. katrol d. bidang miring

18. Tanjakan menuju tempat parkir termasuk ... .
a. sekrup ¢. bidang miring
b. baji d. katrol

19. Perhatikan gambar berikut!

Jungkat-jungkit termasuk ... .

a. pengungkit c. katrol
b. bidang miring d. sekrup
20. Titik tempat batang ditumpu dinamakan ... .
a. titik kuasa c. titik beban
b. titik tumpu d. titik gaya
21. Urutan pengungkit yaitu beban - titik tumpu -kuasa. Termasuk prinsip pengungkit ....
al c. I
b. 1l div
22. Kelemahan pesawat sederhana bidang miring adalah....
a. lebih berat

b. jarak tempuh menajdi jauh
c. sulit diterapkan
d. benda menjadi lebih ringan



23. Pesawat sederhana yang termasuk bidang miring adalah ... .

24. Penjepit es merupakan pengungkit jeniske ... .
al c.3
b.2 d. 4

25. Benda-benda di bawah ini merupakan pengungkit jenis.....

@
/‘_E— | -
///// ' SN
al c.3
b.2 d 4

26. Jalan di pegunungan merupakan pesawat sederhana yang memanfatkan sifat ... .

a. katrol C. pengungkit jenis pertama
b. pengungkit d. bidang miring

27. Alat yang tidak menggunakan sifat bidang miring adalah ... .
a. sekrup c. stapler
b. paku d. baji

28. Di bawah ini yang bukan merupakan jenis katrol adalah ... .
a. katrol berputar c. katrol tetap
b. katrol magjemuk d. blok katrol



29. Perhatikan gambar berikut!

Kerekan untuk menaikkan benderatermasuk ... .
a. katrol C. tuas
b. pengungkit d. bidang miring

30. Perhatikan gambar berikut!

Stapler termasuk pengungkit jenis... .

a pertama C. ketiga
b. kedua d. keempat
31. Tanjakan halilintar (Roller coaster) termasuk ... .
a. katrol C. pengungkit jenis pertama
b. pengungkit d. bidang miring
32. Alat yang menggunakan sifat bidang miring adalah ... .
a gunting c. stapler
b. roda sepeda d. bgji
33. Perhatikan gambar berikut!

/ o

Pembuka tutup botol termasuk ... .

a. bidang miring c. katrol

b. pengungkit jenis kedua d. Roda
34. Alat berikut ini yang menggunakan prinsip bidang miring adalah ...




35. Perhatikan gambar berikut ini !

S

I

Alat yang terdapat pada gambar tersebut adalah ...
a. katrol tetap c.katrol bebas
b. katrol takal d.katrol mgmuk
36. Alat berikut ini yang bukan menggunakan prinsip roda berporos adalah ....

38. Fungsi pesawat sederhanayaitu . . . .

a. memudahkan pekerjaan
b. menambah tenaga
¢. menambah beban
d. meniadakan gaya yang bekerja
39. Paku yang menancap di tembok lebih mudah dicabut menggunakan pesawat sederhana berupa

a. pengungkit c. katrol
b. bidang miring d. roda
40. Posisi titik tumpu,beban, dan kuasa pada a at tersebut yaitu. . . .



=,

a. titik tumpu berada di antara bebandan kuasa
b. beban berada di antara titik tumpudan kuasa
c. kuasa berada di antaratitik tumpudan beban
d. titik tumpu, beban, dan kuasaberada pada satu tempat
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11. A
12.C
13.D
14. A
15.C
16. A
17. A
18.C
19. A
20.B

KUNCI JAWABAN

21. A
22.B
23. A
24.C
25. A
26.D
27.C
28. A
29. A
30.C

31.D
32.D
33.B
34.D
35.C
36.D
37.A
38. A
39. A
40.B



LEMBAR JAWABAN

UJl COBA SOAL

Nama
Kelas

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.
24.
25.

26.
27.

28.
29.

30.

31.




32.

33.

35.

36.

37.

38.

39.

40.




Lampiran 10
DAFTAR NAMA KELASUJI COBA

No Nama Siswa Kode
1 Ahmad Rifqi uco1l
2 Akrimi nailasawa uco2
3 Alfiatur Rohmania uco3
4 Anggita Noviasari uc 04
5 Anisatul Ana uc 05
6 Aniyatul Khoiriyah uUC 06
7 Dzati Hazimatul Ayu ucC 07
8 Fahmi Shandika uc 08
9 Farhan Nurrofiq UcC 09
10 Fatkhul Mubin uc 10
11 Ismi karimah uci1i
12 Jazalatun Ni’mah ucC 12
13 Khoirul Umam ucC 13
14 M.Abdul Latif Irham uc 14
15 M. Doni Flrdian uc 15
16 M. Saifani UC 16
17 Muhammad Saman Husain ucC 17
18 Nilam Shinta Dewi ucC 18
19 Qotrotul Fikriyah UC 19
20 Santi Munawarah uc 20
21 Siti Hijriyati uc21
22 Turchamun uc 22
23 Umar Farug ucC 23
24 Yasif Dzakirin ucz24
25 Billa sal sahil uc 25




Lampiran 11

UJI VALIDNTAS
NO KODE SOAL PILIHAN GANDA
PESERTA IHDIK 1 2 3 4 5 6
1 uc-1 1 1 1 1 1 1
2 uc-2 0 1 0 1 1 0
3 uc-3 0 1 1 0 1 0
4 uc+4 1 1 1 1 0 1
5 uc-5 1 1 0 1 1 0
6 uc-6 1 1 0 1 1 1
7 uc-7 0 1 0 1 1 1
3 Uc-3 1 1 0 1 1 1
9 uc-o 1 1 0 1 0 1
10 UC-10 0 1 0 1 0 1
11 uc-11 1 1 0 0 1 1
12 uc-12 1 1 0 1 0 0
13 uc-13 1 1 0 1 1 1
14 uc-14 0 1 0 0 0 0
15 uc-15 1 1 0 1 1 1
16 uC-16 1 1 0 1 0 1
17 uc-17 1 1 0 1 0 1
13 uc-13 1 1 0 1 1 1
19 uc-19 1 1 0 0 1 0
20 uc-20 0 1 0 1 0 0
21 uc-21 0 1 0 1 0 1
22 uc-22 1 1 0 0 0 0
23 UC-23 1 1 0 0 1 1
24 UC-24 0 1 1 0 0 1
25 UC-25 0 0 0 1 0 0
JUMLAH 16 24 4 18 13 16
mp 2825 26.5833333 2 2 29.3076923 28,8375
mt 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2
3 P 0,64 096 0.16 0,72 052 0.64
3 q 0,36 0,04 0,84 028 0,48 036
E sdt 6,9914233 | 6,99142332 | 699142332 |6,99142332|6,99142332| 6,9914233
= 1pbi 0,3909552 | 0,26860656 | 0,11236402 | 041285176 | 0,46265096 | 0.5101489
T tabel 0.396 0,396 0,306 0.396 0,306 0,396
smpulan INVALID | INVALID | INVALID valid valid valid
B 16 24 4 18 13 16
g [1s 25 25
Z P 0.64 0.96
% [kriteria sedang 'mndah
DA 9 13 3 11 9 9
=] DB 7 11 1 7 4 7|
2 JA 13 13 13 13 13 13
% B 12| 12 12 12 12 12|
a] D 0,1089744| 0,08333333| 0,1474359| 0,.26282051| 0,35897436| 0,1089744
[kriteria ljelek ljelek jelek cukup cukup jelek
St 43,38 43,33 43,33 43,38 43,33 43,33
pq 02304 00384 0.1344 0.2016 0.2496 0.2304
T 0,8689916| 0,87382601| 0,87463175| 0,87745184 0,88168198| 08869193
kriteria dibuang dibuang dibuang dipakai dipakai dibuang




SOAL PILIHAN GANDA
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o|lo|~|ala|lala|=a|~| ~|~]|=|=]~|=]~|~=]~|~=]c|~|~|c|~|=

—|ola|laela|=a|lal~|a| ~|~|o|=]|~|=]o|=]~|~]|~|c|lc|~|o|

—lel~l~l~lel~|~|~]|~|~]~]~]~]e|~|~]l~|~|~|~|~|~]~]~|a

—lol=lo|lo|=]|o|=]|—|—|=|~=|=]|c|—=|~=]|—|=]|c|~|o|—|—|—]|~—

~lolols|=|=|~lo|=|=]=[~|=|=[s]|o|s|~]|c|~|~|o|~|~|~|m

=1 F=1 F=1 F= = Y =) = N I ) (=) [ [y ey ey Uy Uy ) U 8 =1

=1 = =) T = Y =) =yt =T Y Y Y = S e = e

~|als|o|o|o]olo|a| | ~|o|~]|o|o|o|ols]|o|o|~|o|~|o|~|5

16 13 22 18 19 16 16 7
29,625 26.6923077 | 26.9545455 29,5625 | 28.4375 31
26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2
0.64 0,52 0.88 0,72 0.76 0.64 0.64 0.64 0.28
036 0,43 0,12 028 0,24 0,36 036 0.36 0,72
6.991423317| 6.99142332 | 6.99142332] 6.9914233 | 6.991423 | 6.9914233 | 6.9914233 | 6.99142 | 6.9914233
0,653181256 | 0.,07329124 | 0,29226077 | 0.4765634 | 0.217019 | 0,2598422 | 0,6412619 | 042671 | 0.4231426
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396
valid INVALID | INVALID valid |INVALID| INVALID valid valid valid
16 13 22 18 19 16 16 16 7
25 25 25 25 25 25 25 25
0.64 0,52 0.88 5 0.76 0.64 0.64 0.64 0.28
sedang sedang ‘mudah ‘mudah mndah  |sedang sedang sedang  |snkar
11 8 i) 10 11 8 9 9 4
5 5 10 8 8 8 7 7 3
13 13 13 13 13 13 13 13 13
12 12 12 12| 12 12| 12 12 12|
0,429487179| 0,19871795| 0.08974359| 0,1025641| 0,179487| -0,051282| 0,1089744( 0.10897| 0,0576923
baik jelek ljelek ljelek jelek gat jelek|jelek jelek ljelek
43,33 43,38 43,38 43,88 43,33 43,38 43,38 43,38 43,38
0.2304 0,2496 0.1056 02016 0.1824 0.2304 0,2304] 0.2304 0.2016
0,891753745| 0,89658819| 0.90182551( 0.9040413| 0,908271| 0,9120987| 0.9169331| 092177 0926602
dipakai dibuang dibuang dibuang dibuang |dibnang dibuang dibuang [dibuang




16 17 18 19 20 21 xn 3 24
1 1 1 1 0 1 1 1 1
0 0 0 0 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 0 1 1 0 1 1 1 1
1 0 1 1 0 1 1 1 1
1 0 1 0 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 1 0 0
1 0 1 1 0 0 1 1 1
0 0 0 0 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 0 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 1 1 1 1 1 1
0 0 1 0 0 1 1 0 1
0 0 1 1 0 1 1 0 1
0 0 1 1 0 0 1 1 1
1 0 1 1 0 1 1 0 0
0 0 1 1 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 0 1 1 1 L] 0 0 0
0 1 0 1 1 0 0 0 0
14 6 20 18 15 20 23 16 19
31 30.5 274 27.338889 | 26.866667 27.55 27.173913| 29,5625 |27.342105
26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2
0.56 0,24 0.8 0,72 0.6 0.8 0,92 0,64 0,76
0,44 0,76 02 028 04 0,2 0,08 0,36 0,24
6.9914233 | 6,991423 | 6,9914233 | 69914233 [ 6,9914233 | 6,9914233 | 6,9914233 | 6,9914233 | 6.9914233
0.774539 | 0,345622 | 03432777 | 0,272686 | 0,1167855 | 0,3861375 | 0.4723931 | 0,6412619 | 0.4179613
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396
valid INVALID | INVALID | INVALID | INVALID | INVALID valid valid valid
14 6 20 18 15 20 23 16 19
25 25 25 25 25 25 25 25 25
0.56 0.24 0.8 0,72 0.6 0.8 0.92 0,64 0.76
sedang snkar mudah mudah sedang 'mudah ‘mudah sedang ‘mudah
10 5 11 8 9 12 13 10 11
4 1 o 10 6 3 10 6 3
13 13 13 13 13 13 13 13 13
12 12 12 12 12 12 12 12 12
0.4358974] 0.301282| 0.0961538| -0.217949| 0.1923077| 0.2564103| 0.1666667| 0.2692308| 0,1794872
baik cukup jelek sangat jelek jelek cukup jelek cukup jelek
48388 48,88 48,38 48,88 4838 4838 48,38 4888 48.88
0.2464| 0.1824 0.16 0.2016 0.24 0.16 0,.0736 02304 0.1824
0.9308322| 0,936002| 0,9393206| 094313869 0,947417| 0,9524529| 09558101 0.9573545| 0.9621339
dipakai dibuang |dibuang dibuang dibuang dibuang dibuang dipakai dibuang




SOAL PILIHAN GANDA

25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 0 0 1 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 0 0 0 1 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
0 1 1 1 1 1 1 0 1 0
1 1 0 0 1 0 0 0 1 1
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
0 1 0 1 1 1 0 0 1 0
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0
0 1 1 0 0 1 0 0 1 0
15 24 20 23 13 16 23 16
29.066667 26,25 28.05 27.173913 29.3077 | 28.873 25913 | 29.5625
26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 26,2
0.6 0,96 0.8 0.8 092 08 0.52 0,64 092 0,64
0.4 0,04 02 0.2 003 0.2 043 0,36 0,03 0,36
6.9914233 | 6.9914233 | 6.9914233 | 69914233 | 6.9914233 | 6.99142 | 6.99142 | 6.99142 | 6.99142 | 6.99142
0,5021775 | 0,0350356 | 0,5292199 | 03861875 | 0.4723931 | 010012 | 046265 | 0,51015 | -0,13919 | 0,64126
0,306 0.396 0,396 0.396 0,396 0396 | 0396 | 0396 | 0.39 | 0396
valid |INVALID| wvalid |INVALID| valid |INVALID| valid valid |INVALID| valid
15 24 20 20 23 20 13 16 23 16
25 25 25 25 25 25
0.6 0.96 0.8 0.8 0.92 0.8
sedang 'mndah 'mndah mudah mmdah mmdah
9 13 13 i) 13 11 9 9 12 10
6 11 7 8 10 9 4 7 11 6
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
12| 12 12 12 12 12 12 12 12 12
0.1923077| 0,0833333| 0.4166667| 0,2564103| 0.1666667| 0,09615| 0,35897| 0,10897| 0,00641| 0,26923
jelek elek baik cuknp jelek jelek cuknp  |jelek ljelek cukup
48 38| 43.88] 4888 4838 4888] 4838 48388 48388 4838] 4833
0.24 0.0384 0.16 0.16 0.0736 0.16] 0.2496| 0.2304] 0.0736| 0.2304
0,9660162| 0.9710521| 09713578 0.9752151| 0.9785723| 098012 0938347 093871 099355 0,99509)
dibuang  [dibuang  |dipakai dibuang dibuang dibuang |dipakai |dibuang |dibuang |dipakai




SOAL PILIHAN GANDA

35 36 37 38 39 40 v ¥2
1 1 1 1 1 1 38 1444
0 0 0 0 0 0 22 484
0 1 1 1 0 1 29 841
1 1 0 1 1 1 32 1024
0 0 1 1 0 0 26 676
1 1 0 1 1 1 35 1225
1 1 0 1 0 1 31 961
1 1 0 1 0 1 34 1156
1 0 0 1 0 1 26 676
1 0 0 0 1 1 24 576
1 1 0 1 0 1 29 841
0 1 0 0 0 0 20 400
1 1 1 1 1 1 37 1369
1 1 0 1 0 1 25 625
1 1 1 1 0 1 37 1369
1 1 1 1 0 1 33 1089
1 1 0 0 0 1 27 729
1 0 0 0 0 0 23 529
0 0 0 0 0 1 19 361
1 1 0 0 0 1 20 400
1 0 0 1 0 1 22 484
0 1 0 0 0 1 15 225
0 0 0 0 0 1 21 441
0 1 0 0 0 1 13 169
0 0 1 0 1 1 17 289
16 16 7 14 6 21 655 18383
29,5625 | 28,4375 31 31 30,5 |26.85714 [ 429025
26,2 26,2 26,2 26,2 26,2 262
0,64 0,64 0,28 0,36 0,24 0,84
0,36 0,36 0,72 044 0,76 0,16
6.99142 |16,99142 | 6,99142 | 6.99142 | 6,99142 | 6.991423
0,64126 | 0,42671| 042814 | 0,77454 | 034562 | 0,215364
0.396 | 0.396 0,396 0.396 0.396 0,396
valid valid valid valid |[INVALID{INVALID
16 16 7 14 6 21
25 25 25 25 25 25
0.64 0.64 0,28 0.56 0,24 0.84
dang dang |sukar sedang  |sokar ‘mudah
9 9 4 10 5 10
7 7 3 4 1 11
13 13 13 13 13 13
12 12 12 12 12 12
0.10897| 0.10897| 0,05769] 0,4359| 0,30128[ -0.14744
ljelek jelek  |jelek ‘baik cuknp  [sangat jelek
4888 48,88 48,88 4888 4888 4888
0.2304| 0.2304| 02016 0.2464| 01824 0.1344
0,99992| 1,00476] 1,00959] 1,01382| 1,01899| 1,022821
dibuang |dibuang |dibuang |dipakai |dibuang |dibuang




Lampiran 12

Perhitungan Validitas Butir Soal Pilihan Ganda
Materi Pesawat Sederhana

Rumus:
oM~ M p
pbsi S q
Keterangan :
Tppis = KOEfisien korelasi point biserial
M, = mean skor dari sunjek-subjek yang menjawab betul item yang dicari korelasinya dengan tes
M; = mean skor tota
P = proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut
q =1p
St = standar deviasi skor total
Kriteria:

Jika Mitung > apes Makaitem tes yang diujikan valid

Perhitungan :
Butir

NO KODE soal no 1 N

PESERTA y y2 Xty
DIDIK X
1 uc-1 1 38 1444 38

2 uc-2 0 22 484 0

3 UC-3 0 29 841 0
4 uc-4 1 32 1024 32
5 ucC-5 1 26 676 26
6 ucC-6 1 35 1225 35

7 uc-7 0 31 961 0
8 ucC-8 1 34 1156 34
9 uc-9 1 26 676 26

10 UC-10 0 24 576 0
11 ucC-11 1 29 841 29
12 ucC-12 1 20 400 20
13 UcC-13 1 37 1369 37

14 uc-14 0 25 625 0
15 UC-15 1 37 1369 37
16 UC-16 1 33 1089 33
17 uc-17 1 27 729 27
18 UC-18 1 23 529 23
19 UC-19 1 19 361 29

20 UcC-20 0 20 400 0

21 uc-21 0 22 484 0
22 uc-22 1 15 225 15
23 uc-23 1 21 441 21

24 uc-24 0 13 169 0

25 uc-25 0 17 289 0
Jumlah 16 655 18383 462




Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:
_ jumlah sekor total yang menjawab benar soal no 1

P " banyaknya siswa yang menjawab benar soal no 1

462

16
=28,87
__ jumlah skor total

t— banyaknya siswa

655
=—=126,2
25
__ jumlah siswa yang menjawab benar pada soal no 1
b= banyaknya siswa
16
=—=20,64
25

q=1-p=1-0,64=0,36

»)? (655)2
y2—2- 18383—
St = \/ n = J 25 = 6,99
n 25

_ Mp_M; [p  2887-262 [0,64 _ 0.39
rpbis - - = —” - Y
St q 6,99 0,36

Padataraf signifikansi 5%, dengan n= 25, diperoleh r,q = 0,396
Karena riwung<ftane, Maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut tidak valid.




Lampiran 13
Perhitungan Tingkat K esuksran Soal Pilihan Ganda Materi Pesawat Sederhana

Rumus:

p=2
Js

K eterangan:

P=Indeks Kesukaran

B= Banyaknyajumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
Js=Jumlah seluruh siswa pesertates

Kriteria:

Soal dengan P = 0,00 adalah soal sangat sukar
Soal dengan 0,00 < P < 0,30 adalah soal sukar.
Soal dengan 0,31<P < 0,70 adalah soal sedang.
Soal dengan 0,71 < P < 1,00 adalah soa mudah.
Soal dengan P = 1,00 adalah soal sangat mudah.

Perhitungan :
Butir soal no
NO K ODE 1
PESERTA
DIDIK X
1 uc-1 1
2 ucC-2 0
3 UC-3 0
4 uc-4 1
5 UC-5 1
6 UC-6 1
7 uc-7 0
8 ucC-8 1
9 uc-9 1
10 UC-10 0
11 uc-11 1
12 UucC-12 1
13 UcC-13 1
14 uc-14 0
15 UC-15 1
16 UC-16 1
17 uc-17 1
18 UC-18 1
19 UC-19 1
20 UC-20 0
21 uc-21 0
22 ucC-22 1
23 uC-23 1
24 UC-24 0
25 UC-25 0
16




banyaknyasiswayangmenjawabbenarsoalno 1
p =

jumlahsiswa
p=22=064
Dari hasil yang diperoleh p = 0,64 jadi soa no 1 termasuk soal yang sedang



Lampiran 14

Perhitungan reliabilitas soal pilihan ganda pada materi pesaat sederhana

Rumus:
n St —Ypq
n= [n—l]_[ s? ]
K eterangan
i = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = banyaknya butir soa
52 = jumlah varians skor tiap- tiap item
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (g=1-p)

Y pq =jumlah hasil kali antar pdanq
Kriteria:

Jikar, > rag maka dapat dikatakan butiran sod tersebut reliabel.

Perhitungan:
Butir soal no
NO K ODE 1
PESERTA
DIDIK X Y y2
1 uc-1 1 38 1444
2 uc-2 0 22 484
3 UcC-3 0 29 841
4 uc-4 1 32 1024
5 UcC-5 1 26 676
6 UcC-6 1 35 1225
7 UucC-7 0 31 961
8 ucC-8 1 34 1156
9 UucC-9 1 26 676
10 UC-10 0 24 576
11 uc-11 1 29 841
12 Uuc-12 1 20 400
13 UC-13 1 37 1369
14 uc-14 0 25 625
15 UcC-15 1 37 1369
16 UC-16 1 33 1089
17 uc-17 1 27 729
18 UC-18 1 23 529
19 Uuc-19 1 19 361
20 Uuc-20 0 20 400
21 uc-21 0 22 484
22 uc-22 1 15 225
23 UucC-23 1 21 441
24 uc-24 0 13 169
25 UC-25 0 17 289
Jumlah 16 655 18383




)’
Ty -2

s? =
n
(655)2
_ 183832 e ag
25 !
25 \ ,48,88-0,2304, _
" = (25—1)( a8 ) 0868

Dari has| diatas bahwa r,>r,4 maka soal butir no 1 reliabel.



Lampiran 15

Perhitungan Daya Pembeda Soal M ateri Pesawat Sederhana

Rumus:
p-Ba_Bb
Ja Jb
K eterangan:
D= daya beda soal

Ja= banyaknya peserta pada kelompok atas yang menjawab soal salah
Jb= banyaknya peserta pada kelompok bawah yang menjawab soal salah
Ba= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soa benar

Bb= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soa benar

Kriteria:

D <0,00 Sangat Jelek

0,00 <D <0,20 Jelek

0,20<D <0,40 Kategori soal sukar

0,40 <D <0,70 Kategori soal sedang

0,70 <D < 1,00 Kategori soa mudah

Perhitungan :

KELOMPOK ATAS KELOMPOK BAWAH
NO KODE KODE
PESERTA SKOR NO PESERTA SKOR
DIDIK DIDIK

1 UC-1 1 14 UC-14 0
2 ucC-2 0 15 UC-15 1
3 UcC-3 0 16 UC-16 1
4 uc-4 1 17 ucC-17 1
5 UC-5 1 18 UC-18 1
6 UC-6 1 19 UC-19 1
7 uc-7 0 20 UC-20 0
8 ucC-8 1 21 uc-21 0
9 uc-9 1 22 ucC-22 1
10 UC-10 0 23 uC-23 1




11 uC-11 1 24 uc-24
12 UC-12 1 25 ucC-25
13 UC-13 1

JUMLAH 9 JUMLAH

pP==> - L = 0,108
13

12

Berdasarkan kriteria maka soal no 1 termasuk jelek
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KISl KISI SOAL UJI PRETEST

Nama Sekolah
Mata Pelajaran D 1PA
Kelas/ Semester VI

Alokasi : 2x35 Menit (1 x Pertemuan)

Standar Kompetensi :

: M1 Walisongo K ebonr owopucang

5.Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, sert fungsinya.

mengguna

Kompetensi Dasar Indikator Jenis | Ranah | Nomor
soal kognitif sodl
5.1 menjelaskan e Mengident | Tertulis|  C1 3,5,6,
ot sederhana - Pilihan 9, 11,
pesan ifikas Ganda 12, 13,
yang dapat jenisjenis 14,17,20
membuat pekerjaan pesawat
lebih cepat
e Memberik | Tertulis C2 1,2,4,10,
Pilihan 15,16,18
ancontoh | Ganda ’
pesawat 19
sederhana
sesuai
dengan
jenisnya.
e Mengident | Tertulis C1 7,8
ks Pilihan
ITikas Ganda
kegiatan
dalam
kehidupan
sehari-hari
yang




kan
pesawat
sederhana




Lampiran 17
SOAL PRETEST

Mata Pelgjaran - Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan . Pesawat Sederhana
Kelas/Semester VI

Alokas Waktu : 30 Menit

Jumlah Soal  : 20 Butir Sod
Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Petunjuk mengerjakan soal:

1. Membaca do’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan

2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (x) pada jawaban a,b,c atau
d dilembar jawaban dengan benar

3. Apabilasudah selesai dikoreks kembali, jika ada yang dianggap salah dalam menjawab

dan ingin membetulkan maka dicoret dengan memberi dua garis datar pada jawaban yang

salah 64

1. Perhatikan alat-alat berikut.
1) Jungkat-jungkit  3) Penjepit roti

2) Sekop tanah 4) Kereta satu roda
Alat yang tergolong tuasjenis|il adalah ....
a 1) dan 2) c. 3) dan 4)

b. 2) dan 3) d. 1), 2), dan 3)

2. Alat yang tergolong tuas jenis || adalah

a. sekop C. gunting

b. kereta beroda satu d. pencabut paku
3. Keuntungan pesawat sederhana adalah ....

a. memperpendek lintasan

b. memperbesar gaya

c. memperbesar usaha

d. memudahkan karya

4. Alat yang titik bebannya di antara titik tumpu dan titik kuasa adalah ....



10.

a. kereta beroda satu C. pencabut paku

b. jungkat-jungkit d. penjepit roti
Gabungan antara katrol tetap dan katrol bergerak disebut ....
a. baji c. roda berporos

b. katrol mgjemuk  d. roda berganda

7 V% Gambar di samping termasuk jenis....
a. katrol tetap c. katrol bebas
b. katrol ganda d. katrol tunggal
Alat bantu yang digunakan untuk menaikkan drum minyak ke atas bak mobil adalah

a. roda c. bidang miring

b. pengungkit d. katrol

Untuk memindahkan karung besas seberat 3,5 kwintal sgjauh 150 meter,
menggunakan alat yang berupa.....

a. roda C. katrol

b. sekop d. linggis

Kelemahan pesawat sederhana bidang miring adalah....

a. lebih berat

b. jarak tempuh menadi jauh

c. sulit diterapkan

d. benda menjadi lebih ringan

Pesawat sederhana yang termasuk bidang miring adalah ... .




11. Penjepit es merupakan pengungkit jeniske ... .
al c.3
b. 2 d. 4

12. Benda-benda di bawah ini merupakan pengungkit jenis.....

al c.3
b.2 d 4

13. Perhatikan gambar berikut!

| +
2
§

# Kerekan untuk menaikkan benderatermasuk ... .

a. katrol C. tuas
b. pengungkit d. bidang miring
14. Tanjakan halilintar (Roller coaster) termasuk ... .
a. katrol C. pengungkit jenis pertama
b. pengungkit d. bidang miring
15. Alat yang menggunakan sifat bidang miring adalah ... .
a. gunting C. stapler
b. roda sepeda d. baji

16. Alat berikut ini yang menggunakan prinsip bidang miring adalah ...




17. Perhatikan gambar berikut ini !

Alat yang terdapat pada gambar tersebut adalah ....
a. katrol tetap c.katrol bebas
b. katrol takal d.katrol majmuk

18. Alat berikut ini yang bukan menggunakan prinsip roda berporos adalah ....

20. Fungs pesawat sederhanayaitu . . . .

a. memudahkan pekerjaan

b. menambah tenaga

. menambah beban

d. meniadakan gaya yang bekerja



© © N o g kM wWw NP
> W > O >» > U W ™

=
o

KUNCI JAWABAN

11.C
12. A
13. A
14.D
15.D
16.D
17.C
18.D
19. A
20. A



LEMBAR JAWABAN SOAL

Nama

Kelas

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.




Lampiran 18

KISl KIS SOAL UJI POST TEST

: M1 Walisongo K ebonr owopucang

Nama Sekolah

Mata Pelajaran D 1PA
Kelas/ Semester VI
Alokas

: 2x35 Menit (1 x Pertemuan)

Standar Kompetensi :

5.Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, sert fungsinya.

Kompetensi Indikator Jenis Ranah | Nomor soal
Dasar soal kognitif
51 o Mengidentif Tertulis C1 2,3,5,6,8,1
. T Pilihan 2,17,18,19,
menjelaskan ikasi jenis- | Ganda 20
pesawal jenis
yang dapat sederhana
membuat
pekerjaan e Memberika | Tertulis Cc2 1,4,7,9,10,
. Pilihan 11,15,16
lebih mudah n contoh Ganda
dan lebih cepat pesawat
sederhana
sesual
dengan
jenisnya.
e Mengidentif | Tertulis C1 13,14
ks Pilihan
IKas Ganda
kegiatan
dalam
kehidupan
sehari-hari
yang

menggunak




an pesawat
sederhana




Lampiran 19
SOAL POSTTEST

Mata Pelgjaran - Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan . Pesawat Sederhana
Kelas/Semester VI

Alokas Waktu : 30 Menit

Jumlah Soal  : 20 Butir Sod
Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Petunjuk mengerjakan soal:

1. Membaca do’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan

2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (x) pada jawaban a,b,c atau
d dilembar jawaban dengan benar

3. Apabilasudah selesai dikoreks kembali, jika ada yang dianggap salah dalam menjawab

dan ingin membetulkan maka dicoret dengan memberi dua garis datar pada jawaban yang

salah (%)-

1. Pesawat sederhana yang termasuk bidang miring adalah ... .

2. Keuntungan pesawat sederhana adalah ....
a. memperpendek lintasan
b. memperbesar gaya
c. memperbesar usaha



d. memudahkan karya
. Penjepit es merupakan pengungkit jeniske... .

al c.3
b. 2 d. 4
. Alat yang tergolong tuas jenis Il adalah
a. sekop C. gunting
b. kereta beroda satu d. pencabut paku

. Perhatikan gambar berikut ini !

L

i

Alat yang terdapat pada gambar tersebut adalah ...
a. katrol tetap c.katrol bebas
b. katrol takal d.katrol majmuk

. Fungs pesawat sederhanayaitu. . . .

a. memudahkan pekerjaan

b. menambah tenaga

¢. menambah beban

d. meniadakan gaya yang bekerja

. Alat berikut ini yang bukan menggunakan prinsip roda berporos adalah ....




10.

11.

12.

13.

14.

15.

al c.3
b. 2 d. 4
Alat yang menggunakan sifat bidang miring adalah ... .

a. gunting c. stapler

b. roda sepeda d. Baji

Perhatikan alat-alat berikut.

1) Jungkat-jungkit  3) Penjepit roti

2) Sekop tanah 4) Kereta satu roda

Alat yang tergolong tuas jenis |11 adalah ....

a l)dan2) c.3)dan4)

b. 2) dan 3) d. 1), 2), dan 3)

Alat yang titik bebannya di antara titik tumpu dan titik kuasa adalah ....
a. kereta beroda satu C. pencabut paku
b. jungkat-jungkit d. penjepit roti

7 Gambar di samping termasuk jenis....

a. katrol tetap C. katrol bebas

b. katrol ganda d. katrol tunggal

Alat bantu yang digunakan untuk menaikkan drum minyak ke atas bak mobil adalah
a. roda C. bidang miring

b. pengungkit d. katrol

Untuk memindahkan karung beras seberat 3,5 kwintal sgauh 150 meter,
menggunakan alat yang berupa.....

a. roda C. katrol

b. sekop d. linggis

Alat berikut ini yang menggunakan prinsip bidang miring adalah ...



16. Berikut ini alat yang memanfaatkan prinsip kerja pengungkit golangan 111 adalah ....

é % e
a a c. Wil P

< La

17. Kelemahan pesawat sederhana bidang miring adalah....
a. lebih berat
b. jarak tempuh mengidi jauh
c. sulit diterapkan
d. benda menjadi Iebih ringan

18. Gabungan antara katrol tetap dan katrol bergerak disebut ....
a. baji c. roda berporos
b. katrol majemuk  d. roda berganda

19. Perhatikan gambar berikut!

)
=

\
\\

\

¥

\“% Kerekan untuk menaikkan benderatermasuk ... .
a. katrol C. tuas
b. pengungkit d. bidang miring

20. Tanjakan halilintar (Roller coaster) termasuk ... .
a. katrol C. pengungkit jenis pertama



b. pengungkit d. bidang miring



KUNCI JAWABAN

1. A 11. A
2. D 12. A
3. C 13.C
4. B 14. A
5 C 15.D
6. A 16. A
7. D 17.B
8. A 18.B
9. D 19. A
10.B 20.D



LEMBAR JAWABAN SOAL

Nama

Kelas

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.




Lampiran 20

TABEL DISKUS PESAWAT SEDERHANA

NAMA KELOMPOK:

NG Pesawat seder hana K equnaannva
' (pengungkit) & y
No. | Pesawat sederhana Kegunaannya
(Katrol)
No. | Pesawat sederhana Kegunaannya

(Bidang Miring)

No. | Pesawat sederhana Kegunaannya
(Roda Ber por 0s)







Lampiran 21

DAFTAR NILAI PRETEST
MIWS KEBONROW OPUCANG
KELAS V
Neo KELAS
VA VB

1 55 20

2 60 95

3 45 60

4 75 50

5 80 75

6 85 75

7 80 60

8 65 80

9 65 90
10 55 70
11 65 85
12 85 75
13 85 60
14 55 90
15 85 70
16 80 75
17 70 70
18 75 55
19 80 55
20 65 75
21 90 80
22 60 70
23 70 70
24 80

7 1630 T745
N 73 !
X 70,87 72,71
N 151,43 136,91

S 1231 11,70




Lampiran 22

Uji Normalitas Nilai Awal
KELASV A
Hi .
H_; Data berdistribusi normsl
H;: Dala tidak bendistribusi normal
Pengujian Hi .
x? 3@ =5
d:lm'mlajihl H, x 3 Kinng < X % aa
Milai maksimal = 1630
Milai minimal = 15
Rentang nilai (R) = 88-60 = 1585
Banyaknya kelas (k) = 1+331og 35 55
Panjang kelas (P) = 45/6 = 264,167 = 8
Tabel mencari Rata Rata dan Standar Deviasi
No. X ¥ - X | tx - T

1 55 -15.87 251.84

2 60 -10.87 118,15

3 45 -2587 669,23

4 75 4,13 17,06

5 9,13 83,36

6 85 14,13 199,67

7 9,13 83,36

8~ 65 5,87 34,45

9 65 5,87 34,45

10 55 -15,87 251.84

11 65 -5.87 3445

12 85 14,13 199.67

13 85 14,13 199.67

14 55 -15.87 251.84

15 85 14,13 199.67

16 20 213 83,36

17 70 -0.87 0,76

18 75 4,13 17.06

19 20 2,13 83,36

20 65 -5.87 34,45

21 90 19.13 365,97

22 60 -10.87 118,15

23 70 0,87 0,76

¥ 1630 0 33326

= 6 kdas



Rata -rata (X) = 4 - - 70,86956522

Standar deviasi (S)- _,
§1- ¥Yx, -x
n-1

33326
T @)
§7= 15148
5=1231

Dafiar nilai frekmensi observasi kelas VIE A

Kelas Bk Z P(Z) LuasDaerah | ©O1 (c,- &)
E H
145 04839
45 — 52| 00517 1 1,2 00301
525 04522
53 — 60 KN E 0,1320 5 30 12718
60,5 -0.84] 03003
61 68 G 02239 1 52 02568
68,5 019 00763
69 — 76| 02527 4 58 05646
76,5 01763
- 24 B 0,1896 4 44[ 0029
84,5 111 03660
85 — 92| B 03660 5 84 13871
£9.5 0,0000
o0 — 94/
94,5 AL
Jumlah ! 23 X*= 35404
kelcrangan-
Bk = batas kelas bawah - 0.5
A - B*JTJ
P(Zi) —nilai Zi pada tabel huas di bawah lengloumg, lnva normal standar
dani OsdZ
Laas Dacrah = FPLZ,)— P(Z,)
E, =5 xN
o -7
Uniuk a=5%,dengan dk = 6 - 1 =5 diperoleh X* tabel = 11,07

Karena X* < X2 label, maka dala tersebut berdistribnsi normal
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Uji Norm alitas Nilai Awal
KELASVE

Hipotesis
H,: Data berdistribnsi normal
H,;: Data tidak berdistribusi normal
FPeagujian Hipotesis
x _ 2
Xz — Z (0; - E;‘ )
i=1 E,

Kriteria yang digunakan
diterima jika H, X% humg < X ma
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 95
Nilai minimal = 50
Rentang nilai (R) = 95-50 = 15
Banyaknya kelas (k) = 1+3.3 log 30 = 5.555
Penjmg kel (P) - 45/6 = 75 =8

Tabel mencari Rata Rata dan Standar Deviasi

No. X ¥ - x| x - x>
1 80 7,29 53,17
2 a5 2229 496,92
3 &0 -12.71 161,50
4 50 22,71 515,67
5 75 2,29 525
6 75 2,29 525
7 60 | -12,71 161,50
8 80 7,29 53,17
9 G0 17,29 299,00
10 70 2,71 734
11 85 12,29 151,09
12 75 2,29 525
13 0 -12,71 161,50
14 90 17,29 299,00
15 ) 2.7 7,34
16 75 2,29 525
17 ) 2.7 7,34
18 55 -17.71 313,59
19 55 -17,71 313,59
20 75 2,29 525
21 80 7,29 53,17
22 70 2,71 734
23 ) 2.7 7,34
24 80 7,29 53,17
¥ 1745 0 3148,96

= 6 kelas



Y x 1745

Rata -rataTX) = S 7 B = I
Standar deviasi (S): .
Pr X -X
n—1
_ 314896
(24-1)
$?= 1369
= 1170
Dafiar nillai frekuensi observasi kdas VII B
Luas ; : ©.-zy
Kelas Bk A PZ) Daceah | Ei B
495 04764
0 57 00732 | 3 1.8] 08300
57.5 04032
58 65 01721 | 3 4,1 03093
65,5 02311
66 73 02581 | 5 6.2 02300
7.5 0.07 -0,0270
/- 31 : 01922 | 9 4.6 11704
795 0,58 0219
30 _ 87 01777 | 4 42654] 00165
875 1.26 20,3969
88 95 00774 | 3 1.8567
95,5 1,95 04713
[96 103
103.5 2l x2= 5.6070
Jumlah
Untuk ¢ = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh X?* tabel = 11,07

Karena X? < X*tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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Uji Normalitas Nilai Akhir
Kelas VA
Hipotesis
H,; Daia berdistribnsi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
Pengnjian Hipotesis
x2 :Zk:(oi :Ei)2
i=1 E{
Kriteria yang diganakan
diterima jika H, X Vg € X Yoa
Pengnjian Hipotesis
Nilai maksimal = 90
Nilai minimal = 50
Rentang nilai (B) = 90-50 = 40
Banyaknya kelas (k) = 1+3310g33 = 5.494
Panjang kelas (F) = 408B= 666667 7
Tabel mencari Rata Rata dam Stamdar Deviasi
No. X y -1 |x-x)
1 60 -12,61 | 15898
2 70 -2.61 6,31
3 a5 -7.61 57.89
4 70 -261 6,81
5 s 239 572
6 90 17,39 |302.46
7 80 739 54,63
8 55 -17,61 | 310,07
9 75 239 572
10 60 -12,61 | 158,98
11 50 2261 | 511,15
12 80 739 54,63
13 20 17,39 |302.46
14 65 -761 57,89
15 75 239 572
16 a5 12,39 | 15354
17 75 239 572
18 75 239 572
19 20 739 54,63
20 80 739 54.63
21 85 12,39 | 153,54
22 70 -261 6,81
23 60 -12,61 | 158,98
b 1670 0 2593

=6 kelas



X 1670 _
Rata -rata (X) = = = 72,61
Standar deviasi (5): .
§7o (X, - X3
n-1
2593
@D
S$7= 810462
s= 2,00
Daftar nilai freimensi observasi kelas VII C
Luas . ,-8.)
Kelas Bk Z PZz) Dagmh Ei 7
495 257 0,4949
50— 56 500 00316 07 22230
56,5 -1,79 0,4632
57 63 [ 0,1190 27| 02194
63,5 -101 03442
64— 0 ERE 02516 58| 0.1069
705 023 0,0926
71— 77 0,2991 6,8803 05139
775 054 -0,2065
78— 84 0,2002 48] 00793
84,5 1,32 -0,4067292
85 91 0,075337| 1,732761| 1308454413
915 2,098| 048206665
9 98
985
[sumiah = 44425
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi LU 4
P(Zi) = nilai Zi pada tabd Inas di bawah lengknng knrva normal standar
dariOs/dZ
Lmas Daerah = P(Z,)— P(Zy)
E, =E xN
o =1
Untak o= 5%, dengan dk = 6 - 1 =5 diperolch X? tabel = 1107

Karena X2 < X? fabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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Uji Normalitas Nilai Akhir
Kelas VB

Hipotesis

H,: Data berdistribnsi normal

H,;: Data tidak berdistribnsi normal
Pengujian Hipotesis

a (O, =E, )2

X =>>

=1 E i

Kriteria yang digumakan

diterima jika H, X o = X wa
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 100
Nilai minimal = 65
Rentang nilai (R) = 100-65
Banyaknya kelas (k) = 1+331log33
Panjang kelas (P) =  356= 583333

Tabe mencari Rata Rata dan Standar Deviasi

No. X ¥ -x | x-x1)
1 80 4,58 2101
2 100 1542 237,67
3 80 458 | 21,01
) 5 042 0,17
5 85 042 0,17
6 €X0 542 2934
7 80 458 | 21,01
8 €O 542 2934
9 95 1042 | 10851
10 X 542 2934
11 85 042 0,17
12 %KX 542 2934
13 €X0 542 2934
14 85 042 0,17
15 5 0,42 0,17
16 €X0 542 2934
17 €5 -19.58 383.51
18 Fi) 0.58 91,84
19 e 958 | 9184
20 9% 10,42 108,51
21 70 -14,58 | 212,67
22 80 4,58 21,01
23 75 958 | 91,84
24 9% 10,42 108,51
> 2030 0 1696

35
5,555

=6 kelas



Rata -rata (X) = N— = T = 84,58
Standar deviasi (S): .
§7o Yo, -1
n-1
_ 169
(24-1)
57= 529918
5= 728

Daftar nilai frekmes si observasi kelas VII D

2
Kelas Bk Z, | P@) DI:;"’:]I 0i E | ‘E!E i
64,5 276 04971
65 — 70 kD 0,0236 1 05 03810
70,5 -1.93] 04735
71 — 76 EXE 0,1069 3 26| 00736
76,5 -1,11] 03666
77 — 82 R 72 0.2540 4 6,1 0.7200
82.5 029 01126
83 — 88 03173 5 7.6164| 00385
88.5 054 -0.2047
89 — 94 0,2087 1) 5.0092| 0,1960
9.5 136| 04134
95 — 100 0,0722 5 1,7321 | 6,1654
1005 -0.4856
10 — 106
[Fumlah 24 X2= 75774
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
7i =/
P{Z1) =nilai Zi pada tabel Inas di bawah lengkung knrva nommal standar
dari Os/d Z
Luas Daerah = P(Z,)— P(Z,)
E; =ExN
0, =f
Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh X tabel = 11,07

Karena X? < X? tabel, maka data fersebut berdistribnsi normal
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DAFTAR NILAI POSTTEST
MIWS KEBONROWOPUCANG
KELASV
KELAS
Neo VA VB
1 60 80
2 70 100
3 65 80
4 70 85
5 75 85
6 90 %0
7 30 80
8 55 90
9 75 95
10 60 %0
11 50 85
12 80 %0
13 90 90
- 14 65 85
15 75 85
16 85 %0
17 75 65
18 75 75
19 30 75
20 30 95
21 85 70
22 70 80
23 60 75
24 95
? 1670 2030
N 23 24
X 72,61 84,58
s? 117,89 .73
S 10,86 859
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UNKESAMAAN DUA VARIANS (HOMOGENITAS) DATA NILAI AWAL ANTARA

KELAS VADAN VB

_ Varims terbesar

* Venms terkecd

Ho diterima apabila F <F 15, oy 100 1y

Daerah
penerimaan v

" -

| F 1/2n (ub-1)1(mke 1)

Dari data diperoleh:

Sumber vaniasi VID

YIC

Jumlah 1630
n 23
x 70,87
Varians (%) 1514822
Standart deviasi (5) 12,31

1745
24
72,71
1369112
11,70

Berdasarkan mnms di atas diperoleh:

1514822
1369112 1.106

Pada a = 5% dengan:
dk pembilang =nh - 1 = 24 - 1= 23
dk penycbut = nk -1 = 23 - 1= 22

Fompen = 20

Daerah
penerimaa
nHo

11064 2,04

Karcna F berada pada dacrah penerimaan Ho, maka dapat dissmpulkan bahwa kedna kelas homogen
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PEDOMAN WAWANCARA

Pewawancara : Vicky Azimatul Husna

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: Nur Hikmah, S.Pd.|

Hasil Wawancara
berapa jumlah kelas VA dan VB?
Untuk kelas VA ada 23 siswa sedangkan untuk kelas VB ada 24 siswva
Bagaimana suasana kel as saat proses pembel gjaran berlangsung ?

kondis kelas saat pembelajaran berlangsung , ada beberapa siswa yang
kurang konsentras  ketika pembelgjaran berlangsung. Selain itu, ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan gurunya saat mengajar dan

siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembel gjaran.

berapa KKM untuk mata pelgaran IPA ? dan apakah siswa sudah
dapat memenuhi KKM tersebut?

KKM untuk mata pelgjaran IPA 7,0, dan untuk siswa sendiri sudah ada
yang memenuhi KKM dan ada juga yang belum dapat memenuhi
KKM.

Apakah sebelumnya Ibu sudah pernah menerapkan mode
pembelgjaran discovery learning dengan pendekatan saintifik pada
pembelgaran IPA terutama untuk pesawwat sederhan?

saya belum pernah menerapkan model dan pendekatan tersebut, saya
biasanya hanya menjelaskan mengenai materi dan lebih memberikan
|atihan-latihan soal .
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GAMBAR PROSES PEMBELAJARAN KELASEKSPERIMEN

Siswa mengamati gambar pesawat sederhana

Siswa Berdiskusi Untuk Menemukan Pesawat Sederhana Sesuai Dengan Pengalaman Y ang
Dimiliki

Saat Siswa Berdiskus




Siswa memaparkan Hasil Penemuannya
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GAMBAR PROSESPEMBELAJARAN DI KELASKONTROL

Guru Menjelaskan Materi Kepada Siswa

A\

i

Siswa Mengerjakan Tugas Dari Guru
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DAFTAR NILAI PRETEST MIWSKEBONROWOPUCANG KELASV

No KELAS
VA VB
1 55 80
2 60 95
3 45 60
4 75 50
5 80 75
6 85 75
7 80 60
8 65 80
9 65 90
10 55 70
11 65 85
12 85 75
13 85 60
14 55 90
15 85 70
16 80 75
17 70 70
18 75 55
19 80 55
20 65 75
21 90 80
22 60 70
23 70 70
24 80
y 1630 1745
N 23 24
| X 70,87 72,71
g 151,48 136,91
S 12,31 11,70
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Uji Normalitas Nilai Awal KELASV A

Hipotesis
H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normel
Pengujian Hipotesis

Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No. X X =X (x = x)?
1 55 -15,87 251,84
2 60 -10,87 118,15
3 45 -2587 | 669,23
4 75 413 17,06
5 80 9,13 83,36
6 85 14,13 199,67
7 80 9,13 83,36
8 65 -5,87 34,45
9 65 -5,87 34,45
10 55 -15,87 251,84
11 65 -5,87 34,45
12 85 14,13 199,67
13 85 14,13 199,67
14 55 -15,87 251,84
15 85 14,13 199,67
16 80 9,13 83,36
17 70 -0,87 0,76
18 75 413 17,06
19 80 9,13 83,36
20 65 -5,87 34,45
21 90 19,13 365,97
22 60 -10,87 | 11815
23 70 -0,87 0,76
)) 1630 0 3332,6

1—2 :Tk‘ (()1 :E:')E
= F

Kriteria yang digunakan
diterima jika H, X Zhitung < X 2tabe
Pengujian Hipotesis
Nilai meksimal = 1630
Nilai minimel 45
Rentang nilai (R) = 8860
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log35
Panjang kelas (P) = 45/6 =

264,167

1585

55

=6 kelas



Raa-rata(X) = LY. 1 = 70,8695652
N 2
Standar deviasi (S):
—.2
. Y (X, -X)
n-1
_ 3326
T3
s?= 15148
S= 1231
Daftar nilai frekuensi observasi kelas V A
Kelas Bk Z P(Z) |LuasDagrah| Oi B |0-E)
Ei
445 2,14 04839
45 - 52 0,0517 1 1,2( 00301
52,5 -1,49 0,4322
53 - 60 0,1320 5 3,0 12718
60,5] -0,84 0,3003
61 - 68 0,2239 4 52| 0,2568
68,5] -0,19 0,0763
69 - 76 0,2527 4 58| 05646
76,5] 0,46 -0,1763
7 - 84 0,1896 4 44| 0,0299
84,5 111 -0,3660,
8 - 92 0,3660 5 84| 13871
89,5 0,0000
N - 94
94,5
Jumlah 23 X2= 35404
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Z =B
P(Zi) =nilai Zi pada tabe! luas di bawah lengkung kurva normal standar
dariOgdz
Luas Daerah =P(Z,)-P(Z,)
E =ExN
Oi = f\

Untuk o = 5%, dengandk = 6 - 1 = 5 diperoleh X2 tabel =

Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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Uji Normalitas Nilai Awal KELASV B

Hipotesis
H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

V2 :%(Q ZE:-)E
= E

Kriteria yang digunakan
diterima jika H, X Zhitung < X Ztabel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 95
Nilai minimal = 50
Rentang nilai (R) = 95-50 = 45
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log30 = 5,555
Panjang kelas (P) = 45/6 = 75 = 8
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No. X X - X | (X - X)2

1 80 7,29 53,17

2 95 22,29 496,92

3 60 -12,71 161,50

4 50 -22,71 515,67

5 75 2,29 525

6 75 2,29 5,25

7 60 -12,71 161,50

8 80 7,29 53,17

9 90 17,29 299,00

10 70 -2,71 7,34

11 85 12,29 151,09

12 75 2,29 5,25

13 60 -12,71 161,50

14 90 17,29 299,00

15 70 -2,71 7,34

16 75 2,29 5,25

17 70 -2,71 7,34

18 55 -17,71 313,59

19 55 -17,71 313,59

20 75 2,29 5,25

21 80 7,29 53,17

22 70 -2,71 7,34

23 70 -2,71 7,34

24 80 7,29 53,17

2 1745 0 3148,96

=6 kelas



Y x o __ 15 _ 271
Rata-rata (X) = . o = )
Standar deviasi (9): _,
52 - Z(X\ - X)
n-1
_ 31489
(24-1)
S%= 1369
S= 11,70
Daftar nilai frekuensi observasi kelasV B
Luas . . (0-g)
Kelas Bk Z P(Z) peerah | © Ei £
495 -1,98 0,4764
50 - 57 00732 | 3 1,8| 0,8809
57,5 -1,30 0,4032
58 - 65 01721 | 3 4,11 0,3093
65,5 -0,62 0,2311
66 — 73 02581 | 5 6,2 0,2300
73,5 0,07 -0,0270
74 — 81 0,1922 | 9 46| 41704
79,5 0,58 -0,2192
80 - 87 01777 | 4 4,2654] 0,0165
875 1,26 -0,3969
88 - 95 00774 | 3 1,8567
955 1,95 -0,4743
96 103
1035 2] x2= | 56070
Jumlah
Untuk o = 5%, dengandk = 6 - 1 = 5 diperoleh X2 tabel = 11,07

Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI KESAMAAN DUA VARIANS (HOMOGENITAS) DATA NILAI
AWAL ANTARA KELASVA DAN VB
Hipotesis
HO : pul < u2
H1 : nl > n2
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

e Vaians terbesar
Vaians terkecil

Ho dlterlnnapablla F<F 1/2a (nb-1):(nk-1)

Daerah
penerimaa
n Ho

///////ffff/f%\

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Sumber variasi VB VA
Jumlah 1630 1745
n 23 24
X 70,87 72,71
Varians (%) 151,4822 136,9112
Standart deviasi (s) 12,31 11,70
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
_151,4822 _
F "oz - M
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang=nb - 1 = 24 - 1= 23
dk penyebut = nk -1 = 23 - 1= 22
F 00532320 = 2,04

Daerah
penerimaa
n Ho

%////nu

1,1064 2,04

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen
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DAFTAR NILAI POSTTEST MIWS KEBONROWOPUCANG KELASV

No KELAS
VA VB
1 60 80
2 70 100
3 65 80
4 70 85
5 75 85
6 90 90
7 80 80
8 55 90
9 75 95
10 60 90
11 50 85
12 80 90
13 90 90
14 65 85
15 75 85
16 85 90
17 75 65
18 75 75
19 80 75
20 80 95
21 85 70
22 70 80
23 60 75
24 95
y 1670 2030
N 23 24
X 72,61 84,58
g 117,89 73,73
S 10,86 8,59
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Hipotesis

H,: Data berdistribusi normel
H,: Data tidak berdistribusi normel

Pengujian Hipotesis
Y=z

i
i=1

by

Kriteria yang digunakan

Uji Normalitas Nilai Akhir KelasV A

“ (0, =E)*

2 2
X “hitung < X “tabel

diterima jika H,
Pengujian Hipotesis
Nilai meksimal =
Nilai minimal =
Rentang nilai (R) =
Banyaknya kelas (k) =
Panjang kelas (P) =
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X X = X | (x-X)!
1 60 -12,61 | 158,98
2 70 -261 | 681
3 65 -7,61 | 57,89
4 70 -2,61 6,81
5 75 239 | 572
6 90 17,39 (302,46
7 80 739 | 54,63
8 55 -17,61 | 310,07
9 75 239 | 572
10 60 -12,61 | 158,98
11 50 -22,61 |511,15
12 80 739 | 54,63
13 90 17,39 (302,46
14 65 -761 | 57,89
15 75 2,39 5,72
16 85 12,39 (15354
17 75 2,39 5,72
18 75 239 | 572
19 80 7,39 | 54,63
20 80 739 | 54,63
21 85 12,39 (15354
22 70 -261 | 681
23 60 -12,61 | 158,98
PN 1670 0 2593

90

50

90-50
1+33log33
40/6 =

6,66667

40
5494

=6 kelas



Rata-rata (X) = Z‘N—X = _12;0 = 72,61
Standar deviasi (S): ,
s2= Z (Xi-x
n-1
_ 2593
T (23))
s?= 81,0462
S= 9,00
Daftar nilai frekuensi observasi kelas V A
Lues . o —E)
Kelas Bk Z; P(Z) Daerah Oi E %
495 -257 0,4949
50 — 56 0,0316 2 0,7 2,2230
56,5 -1,79 0,4632
57 — 63 0,1190 3 2,7 0,2194
63,5 -1,01] 0,3442
64 - 70 0,2516 5 58| 0,1069
70,5 -0,23 0,0926
71 — 77 0,2991 5 6,8803 0,5139
77,5 0,54 -0,2065]
78 — 84 0,2002 4 4,6 0,0793
84,5 1,32(-0,4067292
85 91 0,075337 4 1,732761| 1,308454413
91,5 2,098 -0,48206665
92 _ 98
98,5
[sumian 23 »x= 4,4425
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi :B‘ﬂTj
P(zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dari O 9d Z
Luas Daerah =P(Z,)-P(Z,)
E =ExN
O =f

Untuk o = 5%, dengandk = 6 - 1 = 5 diperoleh X2 tabel =
Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

11,07
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Uji Normalitas Nilai Akhir KelasV B

Hipotesis
H,: Data berdistribusi normel

H,: Data tidak berdistribusi normel

Pengujian Hipotesis

2 :Tk‘ (()1 = EJ')2

=3
=1 E 7
Kriteria yang digunakan
diterima jika H, X
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal =
Nilai minimal =
Rentang nilai (R) =
Banyaknya kelas (k) =
Panjang kelas (P) =
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X X - X | (x-X)?
1 80 -4,58 21,01
2 100 1542 | 237,67
3 80 -4,58 21,01
4 85 0,42 0,17
5 85 0,42 0,17
6 90 5,42 29,34
7 80 -4,58 21,01
8 90 5,42 29,34
9 95 10,42 | 108,51
10 90 5,42 29,34
11 85 0,42 0,17
12 90 5,42 29,34
13 90 5,42 29,34
14 85 0,42 0,17
15 85 0,42 0,17
16 90 5,42 29,34
17 65 -19,58 | 383,51
18 75 -9,58 91,84
19 75 -9,58 91,84
20 95 10,42 | 108,51
21 70 -14,58 | 212,67
22 80 -4,58 21,01
23 75 -9,58 91,84
24 95 10,42 | 108,51
> 2030 0 1696

2 2
hitung < X “tabel

100

65

100-65
1+3,3log33
35/6 = 5,83333

35
5,555
6

=6 kelas



Rata-rata (X) = Z'N—X = —2(2)20 = 84,58
Standar deviasi (S): _,
2o Y (X, -X)
Ton-t
_ 169
T (24
S?= 529948
S= 7,28
Daftar nilai frekuensi observasi kelas V B
2
Kelas Bk | z | PQ) DLa:ih o | 8 |° ’EIE‘)
645 -2,76| 04971
66 - 70 0,0236 1 0,5] 0,3840
70,5 -1,93| 04735
71 - 76 0,1069 3 2,6| 0,0736
765 -1,11| 0,3666
7 - 82 0,2540 4 6,1| 0,7200
825 -0,29| 0,1126
83 - 88 0,3173 5 7,6164| 0,0385
88,5 0,54 -0,2047
89 - 94 0,2087 6 5,0092| 0,1960
94,5 1,36 -0,4134
9% - 100 0,0722 5 1,7321 | 6,1654
100,5 2,19| -0,4856
101 - 106
Jumiah 24 X2= 75774
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi - B
P(zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dariOgdz
Luas Daerah =P(Z,)-P(Z,)
: =ExN
o} =1

Untuk o = 5%, dengandk = 6 - 1 =5 diperoleh X2 tabel =
Karena X2 < X2 tabel, moka data tersebut berdistribusi normal

11,07
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Uji Perbedaan Rata-Rata Kesamaan Pihak Kanan (T-Test)Post-Test Antara
Kelompok Eksperimen Dan Kontrol

Hipotesis
HO :

H1 :

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

(ny-1)sf +(nz -1)s?
ng+n,-2

Ha diterima apabila thiiung > t(1-o/2)(n1+n2-2)

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2030 1670
n 24 23
X 84,58 72,61
Varians (s%) 73,73 117,89
Standart deviasi (s) 8,59 10,86
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
_ /t 24— 1 73,73 +( 23 -1 11789 _
s = \/ 22 7 >3 E— = 9,76309662
t _ 84,58 - 172,61 - = 4202
+
9,7631 >4 >3

Pada o = 5% dengan dk = 24 + 23 - 2 = 45 diperoleh t(o os)(45) = 1,68

Daerah
enerimaan Ho

P

2

O
1,679 4,20

Karena t berada pada daerah penerimaan H1, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pewawancara : Vicky Azimatul Husna

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: Nur Hikmah, S.Pd.|

Hasil Wawancara
berapa jumlah kelas VA dan VB?
Untuk kelas VA ada 23 siswa sedangkan untuk kelas VB ada 24 siswva
Bagaimana suasana kelas saat proses pembel gjaran berlangsung ?

kondis kelas saat pembelgjaran berlangsung , ada beberapa siswa yang
kurang konsentras  ketika pembelgjaran berlangsung. Selain itu, ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan gurunya saat mengajar dan

siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembel gjaran.

berapa KKM untuk mata pelgaran IPA ? dan apakah siswa sudah
dapat memenuhi KKM tersebut?

KKM untuk mata pelgjaran IPA 7,0, dan untuk siswa sendiri sudah ada
yang memenuhi KKM dan ada juga yang belum dapat memenuhi
KKM.

Apakah sebelumnya Ibu sudah pernah menerapkan model
pembelgjaran discovery learning dengan pendekatan saintifik pada
pembelgaran IPA terutama untuk pesawwat sederhan?

saya belum pernah menerapkan model dan pendekatan tersebut, saya
biasanya hanya menjelaskan mengenai materi dan Iebih memberikan
|atihan-latihan soal .
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GAMBAR PROSESPEMBELAJARAN KELAS
EKSPERIMEN

Siswa mengamati gambar pesawat sederhana

A Tmrag

Siswa Berdiskusi Untuk Menemukan Pesawat Sederhana
Sesuai Dengan Pengalaman Y ang Dimiliki

—



Siswa memaparkan Hasil Penemuannya
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GAMBAR PROSESPEMBELAJARAN DI KELAS
KONTROL

Guru Menjelaskan Materi Kepada Siswa

Siswa Mengerjakan Tugas Dari Guru
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GAMBARAN UMUM MADRASAH

1. Sejarah Berdirinya Madrasah

Ml Walisongo Kebonrowopucang adalah satu-
satunya Madrasah Ibtidaiyah di Desa
Kebonrowopucang. M|  Walisongo didirikan pada
tanggal 01 Januari 1963 oleh tokoh-tokoh masyarakat
Kebonrowopucang. Tujuan pendirian lembaga ini adalah
untuk membekali putra putri desa Kebonrowopucang
dan sekitarnya dengan pemahaman ilmu umum disertai
pemahaman agama yang lebih kompleks. Tujuan ini pula
yang senantiasa dipertahankan dan terus dikembangkan
oleh tenaga pendidik saat ini. Di usianya yang memasuki
tahun ke- 51, MI Walisongo Kebonrowopucang
mengalami  perkembangan pesat baik dari aspek
peningkatan mutu, ketersediaan sarana dan prasarana,
kegiatan siswa, ketersediaan sumber daya manusia
maupun standar pendukung lain. Secara akademik,
penjaminan mutu proses pembelgaran menjadi
komitmen dan tujuan dari tenaga pendidik dan pengurus.

Ketersediaan sarana prasarana dan media
pembelgaran selalu disesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Profil tenaga pendidik
terdiri atas para pribadi yang berkompetens tinggi
dengan latar belakang pendidikan Pondok Pesantren,
Sarjana Hukum Idam dan Pendidikan Isam, serta
Magister Mangjemen Pendidikan. Dengan sederet
prestas yang telah diraih, pada tahun 2011 MI



Walisongo Kebonrowopucang dipercaya oleh Badan
Akreditas Sekolah/Madrasah Provins Jawa Tengah
menyandang predikat Akreditass A dengan nilai 88
dalam proses penilaian 8 Standar Pendidikan, serta tahun
2013 menjadi sampel penelitian Standar Pelayanan
Minimal dari Dirjen Pendidikan Kementerian
Pendidikan Nasional bekerjasama dengan Ilembaga
Internasional ADB (Asian Development Bank) dan
AusAID (Australian Agency for International
Devel opment).

Untuk menunjang keberhasilan siswa dalam
menyerap dan memahami serta mengamalkan pegjaran
yang diberikan, terutama pelgaran agama, maka
diadakan kegiatan yang bersifat kokulikuler, berupa: doa
pagi bersama dan asmaulhusna, tadarus qur’an, praktek
ibadah qurban, sholat dhuha dan dhuhur berjamaah.
Selain itu ada kegiatan ekstra kurikuler yang
diselenggarakan diluar jam pelgjaran seperti : tilawatul
qur’an, olahraga dan kepramukaan.

. ldentitas M adr asah

a. NamaMadrasah :  MIWalisongo
Kebonrowopucang

b. NSS 111233260029

c. NPSN 20332415

d. Alamat Madrasah : Rt. OUX No. 432
Kebonrowopucang

e. NamaYayasan : LP. Ma’arif NU Kab.
Pekalongan

f. Kategori Madrasah . Swasta
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Tahun Didirikan
Kepemilikan Tanah
Kepemilikan Bangunan
Luas Tanah

Luas Bangunan

01 Januari 1963
Milik Sendiri
Milik Sendiri
1268 m?

680 m?



Titik Persentase Distribusi t (dk = 1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Titik Persentase Distribusi t (dk = 41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 | 2.01954 2.42080 2.70118 | 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 | 2.01808 2.41847 2.69807 | 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 | 2.01669 2.41625 2.69510 | 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 | 2.01537 2.41413 2.69228 | 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 | 2.01410 241212 2.68959 | 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 | 2.01290 2.41019 2.68701 | 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 | 2.01174 2.40835 2.68456 | 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 | 2.01063 2.40658 2.68220 | 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 | 2.00958 2.40489 2.67995 | 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 | 2.00856 2.40327 2.67779 | 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 | 2.00758 2.40172 2.67572 | 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 | 2.00665 2.40022 2.67373 | 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 | 2.00575 2.39879 2.67182 | 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 | 2.00488 2.39741 2.66998 | 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 | 2.00404 2.39608 2.66822 | 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 | 2.00324 2.39480 2.66651 | 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 | 2.00247 2.39357 2.66487 | 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 | 2.00172 2.39238 2.66329 | 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 | 2.00100 2.39123 2.66176 | 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 | 2.00030 2.39012 2.66028 | 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 | 1.99962 2.38905 2.65886 | 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 | 1.99897 2.38801 2.65748 | 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 | 1.99834 2.38701 2.65615 | 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 | 1.99773 2.38604 2.65485 | 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 | 1.99714 2.38510 2.65360 | 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 | 1.99656 2.38419 2.65239 | 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 | 1.99601 2.38330 2.65122 | 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 | 1.99547 2.38245 2.65008 | 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 | 1.99495 2.38161 2.64898 | 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 | 1.99444 2.38081 2.64790 | 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 | 1.99394 2.38002 2.64686 | 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 | 1.99346 2.37926 2.64585 | 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 | 1.99300 2.37852 2.64487 | 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 | 1.99254 2.37780 2.64391 | 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 | 1.99210 2.37710 2.64298 | 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 | 1.99167 2.37642 2.64208 | 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 | 1.99125 2.37576 2.64120 | 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 | 1.99085 2.37511 2.64034 | 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 | 1.99045 2.37448 2.63950 | 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 | 1.99006 2.37387 2.63869 | 3.19526
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LABORATORIUM MATEMATIKA

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

50307 UIN WALISONGO SEMARANG

WALISOMGO

L Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182 1

PENELITI : Vicky Azimatul Husna

NIM : 113911077

JURUSAN  : Pendidikan Guru MI

JUDUL : EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING DENGAN
PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS V PADA PEMBELAJARAN IPA
MATERI POKOK PESAWAT SEDERHANA DI MI
WALISONGO KEBONROWOPUCANG KARANGDADAP

PEKALONGAN

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :

Ho : Varians hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

Ha : Varians hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak identik.
b. Hipotesis Rata-rata :

Ho : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

Ha : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak identik.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung >t tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
hasil belajar  eksperimen 24| 84.5833 8.58673 1.75276
kontrol 23| 72.6087 10.85750 2.26395|




Independent Samples Test

|Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Sig. 2-| Mean |Std. Error|__Difference

F Sig. t df | tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
hasil Equal
belajar variances 1.526 .2234.203 45| .000| 11.97464| 2.84883(6.23679(17.71248|
assumed
Equal
variances not 4.182(41.884| .000| 11.97464| 2.86315(6.19610(17.75318
assumed

1.

Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,223.
Karena sig. = 0,223 > 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians hasil belajar
kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

Karena identiknya varians hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol, maka untuk
membandingkan rata-rata (mean) antara hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol
dengan menggunakan t-test adalah menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris
pertama (Equal variances assumed), yaitu t_hitung = 4,203.

Nilai t_tabel (45;0,05) = 1,679 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 4,203 > t_tabel =
1,679, hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
lebih baik dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol.

\ Mei 2015
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